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ABSTRAK 

 Mamluatul Hikmah, NIM B71214020, 2018 “Dakwah Komunitas One 

Day One Juz Surabaya (Analisis Imbauan Pesan Dakwah Ustaz Slamet Junaidi 

dalam Mewujudkan Masyarakat Cinta Alquran)” Skripsi Program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Imbauan Pesan,dan Masyarakat Cinta Alquran  

 Penelitian ini, difokuskan untuk menjawab permasalahan tentang 

bagaimana imbauan pesan yang digunakan Ustaz Slamet Junaidi pada kajian rutin 

komunitas One Day One Juz dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran. 

 Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut, maka peneliti menggunakan 

pendekatan jenis kualitatif deskriptif. Kemudian data yang digunakan berupa hasil 

dari wawancara tak terstruktur, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Teknik analisis data menggunakan 

analisis metode perbandingan tetap mengutip gagasan Glaser dan Strauss. 

 Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa imbauan pesan yang 

digunakan dalam kajian rutin One Day One Juz Surabaya oleh Ustaz Slamet 

Junaidi pada meliputi imbauan motivasional, imbauan takut, imbauan ganjaran, 

dan imbauan emosional. Dari keempat imbauan ini, imbauan motivasionallah 

yang lebih dominan digunakan untuk memengaruhi mad’u. Imbauan motivasional 

terbagi menjadi biologis dan psikologis. Imbauan motivasional psikologis 

organisme, sosial, dan transedental ketiganya mendominasi dalam kajian ini. 

Penelitian ini membahas fokus mengenai imbauan pesan dakwah pada 

kajian rutin dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran. Oleh sebab itu peneliti 

selanjutkan, diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai gaya komunikasi 

dakwah yang digunakan komunitas One Day One Juz Surabaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ajakan untuk berbuat baik telah tersebar di muka bumi. Ajakan ini 

lebih dikenal dengan sebutan dakwah. Dakwah ditinjau dari segi bahasa Arab 

“da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain dan wawu. Dari 

ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Menurut 

literatur karya Ahmad Warson Munawwir, makna-makna tersebut adalah 

memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, 

menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, 

menangisi dan meratapi.1  

Dakwah juga dapat diartikan menjadi tiga poin. Pertama, yaitu 

menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai agama 

rahmatan lil alamin. Kedua, yaitu proses internalisasi, transformasi dan difusi 

ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat. Ketiga, yaitu arti panggilan dari 

Allah swt. dan Rasulullah saw. untuk umat manusia agar percaya kepada 

ajaran Islam dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala 

segi kehidupannya.2 Dalam kegiatan berdakwah, bukan hanya sekedar 

menyampaikan tetapi mengajak manusia ke jalan yang baik sehingga 

terwujudnya kebahagiaan yang sesungguhnya di dunia dan akhirat. Dalam 

pelaksanaan dakwah, sering dirangkaikan dengan istilah amar ma’ruf nahi 

                                                           
1
 Ali Aziz, Moh. Ilmu Dakwah, Jakata: Kencana Prenada Media Group, 2004, h. 6. 

2
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, h. 2-3. 
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munkar yaitu menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.3 

Perintah dakwah telah dijelaskan dalam Alquran surat an-Nahl ayat 125. 

                        

                    

        

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
4
 

Perintah dakwah, juga tertera dalam hadis. Seperti hadis karya Imam 

Muslim yang mengungkapkan mengubah kemungkaran adalah wajib, 

berbunyi: 

يَ اللُهُ عَنْهُ  ْ سَعييْدٍ اَلْْدْرييُّ رَضي عْتُ رَسُوْلَ اللهي صَلَّى ا: قاَلَ , عَنْ اَبِي مَنْ : لُله عَلَيْهي وَسَلَّم يَ قُوْلُ سَيَ

نْكُمْ مُنْكُرا   بييَديهي فاَينْ لََْ يَسْتَطيعْ فبَيليسَانيهي فاَينْ لََْ يَسْتَطيعْ فبَيقَلْبيهي وَذاليكَ اَضْعَفُ  فَ لْيُ غَي ِّرْ  رأَى مي

يْْاَني     )رواه مسلم(اْلِي

Dari Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Aku 

mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa diantara kalian 

melihat kemungkaran, hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya. 

                                                           
3
 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, Surabaya: Alpha, 2005, h. 3 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Jabal, 2010, h. 

282. 
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Jika tidak sanggup, maka dengan lisannya. Jika tidak sanggup, maka 

dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemahnya iman. (H.R. Muslim)5. 

Melihat begitu pentingnya dakwah, fenomena yang terjadi saat ini 

banyak bermunculan komunitas atau kelompok-kelompok untuk 

menyebarluaskan ajaran agama Islam. Kelompok adalah orang-orang yang 

saling berhubungan satu sama lain, memiliki tujuan bersama yang hendak 

dicapai dan dihubungkan oleh suatu struktur yang jelas. Komunitas 

merupakan bagian dari kelompok.6 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

komunitas adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi di daerah 

tertentu.7 

Komunitas yang sekarang lagi booming, salah satunya adalah 

komunitas mengaji. Mengaji menjadi kebutuhan rohani bagi mayoritas orang. 

Tidak hanya model tilawah Alquran saja namun model tahfiz kini telah 

tersedia, baik program online, offline maupun online dan offline. Komunitas 

yang hanya bergerak di kegiatan online saja misalnya oneQuran, ngaji.org, 

Ma’had Tahfizh Qur’an (MTQ), dan Tahfizh Online (TO). Komunitas 

mengaji yang bergerak di kegiatan offline saja, misalnya Taman Pendidikan 

Alquran (TPA). Komunitas yang bergerak di bidang online dan offline 

misalnya komunitas One Day One Juz (ODOJ). 

Dalam komunitas One Day One Juz, peneliti melihat keunikan dalam 

kegiatan offlinenya. Kegiatan offline itu meliputi kajian dan agenda. Kajian 

                                                           
5
 Muhyiddin Abi Zakariya, dkk. Matan Hadits Arba’in, Pustaka Ibnu ‘Umar, h. 53. 

6
 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antar Pribadi, Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada:2014, h. 7-8. 
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Offline 
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merupakan diskusi Alquran yang dilaksanakan satu bulan sekali. Diskusi 

merupakan perundingan atau bertukar pikiran tentang suatu masalah, baik 

untuk memahami, menemukan sebab terjadinya masalah dan menemukan 

jalan keluarnya.8   

Dalam ODOJ Surabaya, bentuk kajian yang digunakan berupa 

pengajian agama dengan mengkaji ayat Alquran ketika dihadapkan dengan 

zaman saat ini. Kajian rutin yang dilaksanakan satu bulan sekali ini lebih 

dikenal dengan nama Kalqulus (kajian alquran ala ustaz). Sedangkan agenda 

merupakan bentuk kegiatan sosial bersama masyarakat.9 Bentuk kegiatan dari 

agenda ODOJ sangat beragam seperti pengajian agama, donor darah, bakti 

sosial dan banyak lainnya.  

Kegiatan ODOJ, telah berhasil membuat anggota di dalamnya membaca 

Alquran setiap hari melalui berbagai pilihan yang ditawarkan. Hal ini dapat 

dikategorikan sebagai mencintai Alquran, karena salah satu ciri mencintai 

suatu kegiatan yakni melakukannya secara berulang-ulang dan rutin. Melalui 

hal ini, penulis tertarik meneliti kajian rutin secara offline yang lebih dikenal 

dengan Kalqulus oleh komunitas ODOJ untuk mewujudkan masyarakat cinta 

Alquran, melalui judul penelitian, “Dakwah Komunitas One Day One Juz 

Surabaya (Analisis Imbauan Pesan Dakwah Ustaz Slamet Junaidi dalam 

Mewujudkan Masyarakat Cinta Alquran)”. 

                                                           
8
 Balqis Khayyirah, Cara Pintar Berbicara Cerdas di Depan Publik, (Jogjakarta: Diva Press, 

2014), 53. 
9
 Hasil Wawancara dengan salah satu pengurus DPA ODOJ Surabaya Devisi Akhwat, Ifa (11 

Oktober 2017).  
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B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini adalah tentang imbauan pesan Ustaz Slamet Juanidi 

dalam mewuudkan masyarakat cinta Alquran dalam kajian rutin yang 

diadakan pada tanggal 31 Desember 2017. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini terbagi menjadi rumusan masalah mayor dan rumusan masalah 

minor, yaitu sebagai berikut: 

1. Rumusan masalah mayor dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah imbauan pesan dalam kajian rutin One Day One Juz 

Surabaya dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran?  

2. Sedangkan rumusan masalah minor dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah imbauan pesan motivasional yang digunakan 

Ustaz Slamet Junaidi? 

b. Bagaimanakah imbauan pesan emosional yang digunakan 

Ustaz Slamet Junaidi? 

c. Bagaimanakah imbauan pesan takut yang digunakan Ustaz 

Slamet Junaidi? 

d. Bagaimanakah imbauan pesan ganjaran yang digunakan Ustaz 

Slamet Junaidi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini terbagi 

menjadi tujuan penelitian mayor dan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian mayor dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui imbauan pesan dalam kajian rutin One Day One 

Juz Surabaya dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran.  

2. Tujuan penelitian minor dalam penelitian ini adalah: 

a) Untuk mengetahui imbauan pesan motivasional yang digunakan 

Ustaz Slamet Junaidi 

b) Bagaimanakah imbauan pesan emosional yang digunakan Ustaz 

Slamet Junaidi? 

c) Bagaimanakah imbauan pesan takut yang digunakan Ustaz 

Slamet Junaidi? 

d) Bagaimanakah imbauan pesan ganjaran yang digunakan Ustaz 

Slamet Junaidi? 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk seluruh civitas 

akademika mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

sebagai bahan referensi mahasiswa khususnya mahasiswa program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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b. Secara Praktis 

Sebagai informasi dan masukan penting bagi semua kalangan, baik untuk 

komunitas One Day One Juz Surabaya, masyarakat, serta mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi terkhusus untuk penulis.  

E. Definisi Konsep 

a. Pesan Dakwah 

Dalam ilmu komunikasi, pesan dakwah adalah massage, yaitu 

simbol-simbol. Pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata, 

gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.  

Pesan dakwah dapat juga disebut sebagai materi dakwah. Materi 

dakwah adalah materi yang disampaikan atau dipertunjukkan kepada 

pendengar atau masyarakat yang pada dasarnya mengandung amar 

ma’ruf  nahi munkar dan irsyadah, baik tentang akidah, ibadah, akhlak, 

dan mu’amalah duniawiyah. 10 

Pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni isi pesan 

yang disampaikan oleh Ustaz Slamet Junaidi dalam kajian rutin pada 

tanggal 31 Desember 2017.  

b. Imbauan Pesan  

Secara psikologi, imbauan pesan, diperlukan untuk dapat 

memengaruhi, mengimbau khalayak untuk menerima dan melaksanakan 

gagasan kita. Bila pesan kita dimaksudkan untuk memengaruhi orang 

                                                           
10

 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, Surabaya: Alpha, 2005, h. 52. 
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lain, maka kita harus menyentuh motif yang menggerakkan atau 

mendorong perilaku komunikasi. Imbauan pesan dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu imbauan rasional, imbauan emosional, imbauan 

takut, imbauan ganjaran dan imbauan motivasional. Dalam imbauan 

motivasional, terdapat dua pembagian, yakni motif biologis dan motif 

psikologis. Dalam motif biologis, terdapat beberapa sub poin meliputi 

lapar dan dahaga, lelah, seks, dan keselamatan. Sedangkan dalam poin 

psikologis, terbagi menjadi tiga sub poin, yaitu organisme, sosial, dan 

transendental.11 

Dalam penelitian ini, digunakan pengelompokan imbauan pesan 

dengan mengacu konsep Jalaluddin Rakhmat dalam buku psikologi 

komunikasi sebagaimana tersebut di atas. 

c. Masyarakat Cinta Alquran 

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia offline adalah 

sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya, terikat oleh suatu 

kebudayaan yang mereka anggap sama. Cinta menurut Jalaluddin 

Rakhmat merupakan satu jenis perasaan yang pasti dimiliki semua 

manusia. Cinta dapat menjadikan seseorang menjadi paling bahagia, juga 

menjadikan paling menderita. Hal ini bergantung dari cara mengatur dan 

memaknai rasa cinta tersebut.  

Hakikatnya, cinta memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia, baik cinta itu diberikan kepada sesamanya maupun jika 

                                                           
11

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h.294. 
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diberikan kepada Tuhan-Nya. Cinta merupakan landasan hubungan yang 

erat. Ketika cinta itu diberikan kepada Tuhan-Nya, maka manusia itu 

akan menyembah tuhannya dengan ikhlas, mengikuti perintah-Nya dan 

berpegang teguh kepada Syariah-Nya.12 

Alquran menurut as-Sabuni adalah kalam Allah swt. yang 

diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril a.s. 

yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan 

mutawatir, membacanya merupakan ibadah, diawali dengan surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. Menurut az-Zarqani Alquran 

adalah kalam yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., tertulis di dalam mushaf, dinukil dengan cara 

mutawatir dan membacanya adalah ibadah13 

Masyarakat cinta Alquran yang dimaksudkan peneliti di sini yakni 

masyarakat dengan ciri-ciri mencintai Alquran, meliputi senang bersua 

dengan Alquran, tidak merasa jenuh dan bosan ketika duduk-duduk 

bersama dan membacanya dalam waktu yang cukup lama. Jika jauh 

darinya, maka ia akan selalu merindukannya dan berharap bisa segera 

bertemu dengannya. Jika jauh dari Alquran, rasanya gelisah. Ketika ada 

                                                           
12

 M. Muandar Sulaiman, Ilmu Budaya Dasar, Bandung: ERISCO, 1995, h.49. 
13

 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Press, 2017, h.5-6. 
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masalah, yang ada dipikirannya adalah mencari jawaban dari Alquran. 

Mentaatinya baik dalam perintah maupun larangan.14   

Melihat ciri-ciri tersebut, peneliti melihat adanya kesesuaian 

dengan upaya yang dilakukan komunitas One Day One Juz Surabaya 

dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran. Dengan kata lain, pesan 

dakwah yang dalam kajian komunitas One Day One Juz merupakan 

bentuk perwujudan membentuk masyarakat cinta Alquran.  

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini merupakan gambaran umum dari penelitian. Berisi 

pendahuluan tentang masalah yang melatarbelakangi alasan ketertarikan 

peneliti untuk meneliti pesan dakwah dalam kajian rutin One Day One Juz 

Surabaya dalam mewujudkan masyarakat cinta Alquran. Rumusan masalah 

yang menjadi fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kerangka pustaka dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Dalam sub bab kerangka pustaka akan dibahas 

mengenai pengertian tentang pesan dakwah, imbauan pesan dan komunitas 

Alquran. Peneliti memfokuskan pada isi pesan dakwah dengan mengkajinya 

melalui pengelompokan imbauan pesan. Pada sub bab penelitian terdahulu 

                                                           
14

 http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html (diakses pada 

tanggal 13 Januari 2018). 

http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html
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yang relevan, dijelaskan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang saat ini dilakukan oleh peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-

langkah penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, sumber data, pengumpulan data, analisis data, pengecekan dan 

keabsahan data dan tahap penelitian. Dalam bab ini metode yang digunakan 

peneliti adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis metode 

perbandingan tetap Lexy J Moelong mengutip gagasan Glaser dan Strauss. 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini dipaparkan penyajian data berupa komunitas One Day One Juz 

dan materi pesan dakwah yang dibawakan dalam kajian rutin komunitas One 

Day One Juz Surabaya. Dalam analisa data, peneliti mengelompokkan pesan 

dakwah Ustaz Slamet Junaidi berdasarkan teori imbauan pesan yang 

diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam psikologi komunikasi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban lapangan dari 

permasalahan, saran-saran serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan dalam bahasa Inggris disebut massage, content, atau informasi. 

Pesan dapat disampaikan dengan tatap muka, melalui media komunikasi 

atau pun telekomunikasi, yang isinya berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat atau propaganda. Pesan dalam proses komunikasi, 

maksudnya sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.   

Pesan adalah sesuatu yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan bermakna seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang 

mewakili perasaan, nilai, gagasan, maksud sumber tadi. Pesan memiliki 3 

komponen, yaitu simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, 

bentuk, atau organisasi pesan.15  

Sedangkan dakwah berasal dari bahasa Arab “da’wah”. Da’wah 

mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal,‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal 

ini terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut 

adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, 

menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, 

                                                           
15

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2010, h.  97. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

 

mendo’akan, menangisi dan meratapi. (Ahmad Warson Munawwir, 

1997:406).16 

Definisi dakwah menurut Syekh Ali Mahfudz sebagai berikut: 

نْكَري لييَ غُوْزُوْا بيسَعَادَةي 
ُ
عْرُوْفي وَالن َّهْيُ عَني الم

َ
لي حَثُّ الَّْناسي عَلَى الَْْيْْي وَاْلهدُى وَاْلَِمْرُ بياْلم الْعَاجي

 وَاْلَِجَلي 

Mendorong manusia agar melakukan kebikan dan menuruti petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat kebaikan dan melarang dari perbuatan 

munkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.17 

Pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan dai kepada mad’u. 

Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan lewat 

tatap muka atau menggunakan sarana media. Dalam kehidupan sehari-hari, 

pesan komunikasi dakwah disampaikan kepada mad’u dengan 

menggunakan gabungan atau kolaborasi lambang. Seperti komunikasi 

melalui retorika, surat kabar, film, atau televisi. 

Dalam Ilmu Komunikasi, pesan dakwah adalah massage, yaitu 

simbol-simbol. Dalam literatur Bahasa Arab, pesan dakwah disebut maudlu’ 

al-da’wah. Istilah ini lebih tepat ketimbang materi dakwah, yang 

diterjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi maaddah al-da’wah. Sebutan 

yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik 

dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan “isi 

dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 

                                                           
16

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004, h.6. 
17

 Hamzah Tualeka, Pengantar Ilmu Dakwah, Surabaya: Alpha, 2005, h.2-3. 
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memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 

dakwah”. Misalnya, jika dakwah melalui lisan, maka yang ditulis itulah 

pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara 

itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang 

dilakukan itulah pesan dakwah. 

Lambang yang banyak digunakan dalam komunikasi dakwah ialah 

bahasa, karena bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, 

fakta dan opini, hal yang konkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu 

dan kegiatan yang akan datang.  

Pesan dakwah tidak cukup memerhatikan waktu dan tempat, tetapi 

juga harus mampu mengidentifikasikan isi pesan dakwah yang akan 

menentukan jenis pesan yang akan disampaikan. Sebuah pesan yang 

tersusun rapi dan tertib, akan menciptakan suasana yang membangkitkan 

minat, memperlihatkan pembagian pesan yang jelas, sehingga memudahkan 

pengertian, mempertegas gagasan pokok. Dalam hal ini, pembagian pesan 

dapat meliputi: 

1. Dedukif, ialah urutan yang dimulai dengan penyajian gagasan utama, 

kemudian memperjelas dengan keterangan penunjang, menyimpulkan 

dan disertai dengan bukti.   

2. Kronologis, ialah suatu pesan yang disusun berdasarkan urutan waktu 

terjadinya peristiwa.  

3. Logis, ialah suatu pesan yang disusun berdasarkan sebab akibat atau 

sebaliknya.  
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4. Spesial, suatu pesan yang disusun berdasarkan tempat. Pesan ini akan 

berkaitan langsung dengan subjek geografis keadaan fisik lokasi.  

5. Tipikal, merupakan suatu pesan yang diurutkan berdasarkan topik 

pembicaraan. Klasifikasinya dari yang penting ke kurang penting, dari 

yang mudah ke sukar. 

Pesan dakwah memiliki dua tujuan, yakni: 

1. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap disetiap hati 

manusia sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam tidak lagi 

dicampuri dengan rasa keraguan.  

2. Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur dengan 

sifat-sifat terpuji dan bersih dari sifat tercela.18 

c. Tema-tema Pesan Dakwah 

Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-

pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama dalam 

memetakan Islam. Ending Saifuddin Anshari (1996:71) mengklasifikasikan 

tema-tema pesan dakwah menjadi pokok-pokok ajaran Islam sebagai 

berikut: 

1. Akidah 

Meliputi iman kepada Allah swt., iman kepada malaikat-malaikat 

Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah,  

dan iman kepada qadla dan qadar. Unsur akidah (keimanan), 

membentuk akhlak atau moral manusia.  Oleh karena itu, akidah 

                                                           
18

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2010), 103. 
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menjadi materi pertama dakwah, supaya materi dakwah yang 

disampaikan bisa benar-benar menjawab persoalan yang tengah 

dihadapi publik.  

Dalam membangun akidah (keimanan), diperlukan 4 rukun atau 

pilar. Mengetahui tentang dzat Allah swt. dan bahwa Allah swt. maha 

esa, mengetahui sifat-sifat Allah swt., mengetahui perbuatan-perbuatan 

Allah swt. dan perkara sam’iyyat serta membenarkan seluruh 

penyampaian Nabi saw.19   

2. Syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban.  

Peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Materi 

dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh umat 

Islam.  Ia merupakan jantung yang tidak bisa terpisahkan dari 

kehidupan umat Islam di berbagai penjuru dunia dan sekaligus 

merupakan hal yang patut dibanggakan. Di samping mencakup 

kemaslahatan sosial dan moral, materi dakwah dalam bidang syariah ini 

dimaksudkan memberikan gambaran yang benar, pandangan yang 

jernih dan kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam 

melihat sebuah pembaruan, sehinga umat tidak terperosok kedalam 

kejelekan. Syariah meliputi ibadah dalam arti khusus (thaharah, shalat, 

as-shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (al-qanun-al khas/ 

hukum perdata dan al-qanun al-‘am/ hukum publik). 

                                                           
19

 Imam Al-Ghazali, Tauhidullah, Surabaya:Risalah Gusti, 1999, h.17-59. 
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3. Akhlak 

Meliputi akhlaq kepada al-khaliq dan makhluq (manusia dan non 

manusia).  

Sedangkan Ali Yafie menyebutkan bahwa pesan materi dakwah 

terbagi menjadi lima pokok yang meliputi:  

1. Masalah Kehidupan 

Dakwah memperkenalkan  dua jenis kehidupan yaitu kehidupan 

bumi atau duniawi dan kehidupan kahirat yang memiliki sifat kekal 

abadi. 

2. Masalah Manusia 

Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia adalah 

menempatkan manusia pada posisi yang mulia yang harus dilindungi 

secara penuh. Dalam hal ini, manusia ditempatkan pada dua status, 

yaitu: 

a) Ma’sum yaitu memiliki hak hidup, hak memiliki, hak keturunan, 

hak berpikir sehat, dan hak untuk menganut sebuah keyakinan 

imani. 

b) Mukallaf yaitu diberi kehormatan untuk menegaskan Allah swt., 

yang mencakup: 

1) Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus kepada 

Allah swt. 

2) Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku 

dan peranagi yang luhur. 
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3) Memelihara hubungan yang baik, damai, dan rukun dengan 

lingkungannya.  

3. Masalah Harta Benda 

Pesan dakwah dalam bentuk ini, lebih pada penggunaaan harta 

benda untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada hak 

tertentu yang harus diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. 

4. Masalah Ilmu Pengetahuan 

Dakwah Islam sangat mengutamakan pentingnya pengembangan 

ilmu pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu pengetahuan disampaikan 

melalui tiga jalur ilmu, yaitu: 

a) Mengenal tulisan dan membaca 

b) Penalaran, dalam penelitian-penelitian, dan rahasia-rahasia 

alam. 

c) Penggambaran di bumi seperti study tour atau ekspedisi ilmiah 

5. Masalah akidah 

Akidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri-ciri yang 

membedakan dengan kepercayaan lain, yaitu: 

a) Keterbukaan melalui kesaksian (syahadat). Dengan ini, seorang 

muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas 

keagamaan orang lain. 

b) Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah 

swt., adalah tuhan alam, bukan tuhan kelompok atau bangsa 

tertentu. 
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c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah, baik soal 

ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk 

dipahami.    

2. Organisasi, Struktur, dan Imbauan Pesan 

Dalam psikologi pesan, dikenal cara untuk menggunakan pesan 

secara efektif agar dapat mengatur, menggerakkan dan mengendalikan 

perilaku orang lain. Demi tercapainya hal tersebut, salah satu cara yang 

dapat digunakan yakni dengan organisasi, struktur dan imbauan pesan.  

Berikut adalah penjelasannya secara terperinci: 

a. Organisasi Pesan 

Aristoteles dalam buku klasik tentang komunikasi De Arte 

Rhetorica menjelaskan peranan taxis dalam memperkuat efek pesan 

persuasif. Taxis ialah pembagian atau rangkaian penyusunan pesan. 

Dalam bukunya ia mengatakan setiap pembicaraan hendaknya 

disusun berdasarkan  urutan mulai dari pengantar, pernyataan, 

argument dan kesimpulan. Selanjutnya, urutan penyusunan pesan 

yang paling terkenal dikemukakan oleh Alan H. Monroe. Ia 

mengatakan, lima langkah dalam penyusunan pesan meliputi 

attention (perhatian), need (kebutuhan), satisfaction (pemuasan), 

visualization (visualisasi) dan action (tindakan).20 

 

 

                                                           
20

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 290. 
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b. Struktur Pesan 

Struktur pesan digunakan untuk memilah bagian penting 

yang akan disampaikan. Koehler mengutip Cohen menyebutkan, 

kesimpulan penelitian meliputi: 

1) Bila pembicara menyajikan ungkapan pro dan kontra, maka 

tidak ada keuntungannya untuk berbicara yang pertama, 

karena yang lebih dilihat adalah pembicara yang paling 

berpengaruh. 

2) Bila pendengar secara terbuka memihak satu sisi argumen, 

sisi alin tidak mungkin dapat mengubah posisi mereka. 

3) Jika pembicara menyajikan dua sisi persoalan, maka 

pendengar biasanya lebih mudah dipengaruhi oleh sisi yang 

disajikan terlebih dahulu. 

4) Perubahan sikap lebih sering terjadi jika gagasan yang 

dikehendaki atau diterima disajikan sebelum gagasan yang 

kurang dikehendaki. 

5) Urutan pro-kontra lebih efektif dari pada sebaliknya. 

6) Argumen yang terakhir lebih didengar jika ada jangka waktu 

cukup lama di antara dua pesan.21 

 

 

                                                           
21

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 293. 
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c. Imbauan Pesan 

Imbauan pesan juga menjadi faktor penentu kesuksesan pesan 

diterima oleh pendengar. Penjelasan selengkapnya mengenai 

imbauan pesan, terdapat di bawah ini. 

3. Imbauan Pesan  

Dalam memengaruhi orang lain, maka kita harus menyentuh motif 

yang menggerakkan atau mendorong perilaku komunikasi. Dengan kata 

lain, kita secara psikologis mengimbau khalayak untuk menerima dan 

melaksanakan gagasan kita. Ragam Imbauan pesan terbagi menjadi 5 

macam, yaitu imbauan rasional, imbauan emosional, imbauan takut, 

imbauan ganjaran dan imbauan motivasional. Berikut penjalasannya 

masing-masing: 

a. Imbauan rasional 

Yaitu meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis atau 

penyajian bukti-bukti. Imbauan rasional biasanya menggunakan 

silogisme, yakni rangkaian pengambilan kesimpulan melewati 

premis mayor dan premis minor. Menurut (Burgoon dan Betinghaus, 

1980:145) menyatakan, penelitian yang ada, tidak menunjukkan data 

yang jelas tentang perbedaan antara efek pesan yang menggunakan 

pembuktian dengan yang tidak menggunakan pembuktian. 

Selanjutnya, mereka merumuskan 3 hal, yaitu: 

1) Penggunaan pembuktian sangat bergantung pada topik pesan.22 
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 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 294. 
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2) Khalayak berbeda-beda dalam banyak faktor, misalnya usia, 

seks, pendidikan, dan lain-lain. 

3) Sistem klasifikasi pembuktian ini berasal dari sistem hukum. 

b. Imbauan Emosional 

Yaitu meyakinkan orang lain dengan menggunakan pernyataan-

pernyataan atau bahasa yang menyentuh emosi komunikasi. Hal-hal 

yang dapat membangkitkan emosi manusia: 

1) Menggunakan bahasa yang penuh dengan muatan emosional 

untuk melukiskan situasi tertentu. 

2) Menghubungkan gagasan yang diajukan dengan gagasan yang 

tengah popular dan tidak populer. 

3) Menghubungkan gagasan dengan unsur-unsur visual dan 

nonverbal yang membangkitkan emosi misalnya menampilkan 

foto korban banjir untuk meminta sumbangan korban banjir. 

4) Menampakkan pada diri komunikator petunjuk nonverbal yang 

emosional, misalnya mata yang berlinang-linang.23 

c. Imbauan Takut 

Yaitu meyakinkan orang lain menggunakan pesan yang 

mencemaskan, mengancam, atau meresahkan. Efektivitas imbauan 

pesan bergantung pada jenis pesan, kredibilitas komunikator dan 

jenis kepribadian penerima. Bila komunikasi dihadapkan pada topik 

yang sangat penting, imbauan takut yang tinggilah yang efektif. 

                                                           
23

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 294. 
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Makin kurang penting suatu topik, makin kecil keberhasilan 

(Colburn, 1967). Bila komunikasi memiliki tingkat kecemasan yang 

rendah, sangat efektif dipengaruhi oleh imbauan takut yang tinggi 

(Higbee, 1969). 

d. Imbauan Ganjaran 

Yaitu komunikasi untuk meyakinkan orang lain dengan 

menggunakan sesuatu yang mereka perlukan atau yang mereka 

inginkan. Misalnya menjanjikan kenaikan pangkat sebagai reward 

kalau bekerja dengan baik. 

e. Imbauan Motivasional 

Yaitu meyakinkan orang lain dengan menggunakan imbauan 

motif yang menyentuh kondisi intern dalam diri manusia. Motif 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

1) Motif Biologis 

Di dalam motif biologis, terdapat empat bagian di 

dalamnya, yaitu lapar dan dahaga, lelah, seks dan keselamatan. 

Selengkapnya lihat dalam tabel 2.1 Imbauan motif biologis di 

bawah ini.24 

Tabel 2.1 

Imbauan Motif Biologis 

 

Sub-motif Imbauan Motif 

Lapar dan dahaga 
kenikmatan, kesenangan, 
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 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya ), 297. 
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kemewahan. 

Lelah 
rekreasi, permainan, pelepasan, 

dan tegangan 

Seks 
daya tarik seks, perkosaan, 

penistaan. 

Keselamatan 
kesehatan, keamanan, 

perlindungan, ketentraman. 

2) Motif Psikologis 

Di dalam motif psikologis, terdapat tiga bagian di 

dalamnya, yaitu organisme, sosial dan transedental. 

Selengkapnya lihat dalam tabel 2.2 Imbauan motif psikologis 

di bawah ini.25 

Tabel 2.2 

Imbauan Motif Psiokologis 

 

Sub-motif Poin Sub-motif Imbauan Motif 

Organisme 

Ingin tahu 

pengetahuan, 

pengalaman, 

petualangan variasi 

Prestasi 

perjuangan, 

kemampuan ambisi, 

kreasi, hasrat 

membangun 

Sosial 

Kasih sayang 

kesetiaan, 

kekeluargaan, 

simpati, rasa belas, 

hasrat meniru 

Harga diri 
kebanggaan, 

kemuliaan, gengsi 

Kekuasaan kekuatan, paksaan, 
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pengaruh, 

kebebasan 

Transedental 

Rasa Agama 

pemujaan, kesucian, 

miracle, kegaiban, 

kepercayaan 

Nilai Filosofis 

keindahan, 

keagungan, 

keadilan, kebenaran. 

4. Masyarakat Cinta Alquran 

a. Komunitas Alquran 

Komunitas Alquran di Indonesia saat ini sangat banyak, baik 

komunitas itu secara online, offline, maupun komunitas yang 

menyediakan layanan online dan offline sekaligus. Komunitas yang 

hanya bergerak di kegiatan online saja misalnya oneQuran, ngaji.org, 

Ma’had Tahfizh Qur’an (MTQ), dan Tahfizh Online (TO). Komunitas 

mengaji yang bergerak di kegiatan offline saja, misalnya Taman 

Pendidikan Alquran (TPA). Komunitas yang bergerak di bidang 

online dan offline misalnya komunitas One Day One Juz (ODOJ). 

b. Masyarakat Cinta Alquran 

1) Pengertian Cinta 

Mengenai cinta atau yang dalam bahasa Arab dikenal 

Mahabbah berasal dari kata Ahabba-Yuhibbu-Mahabbatan, yang 

berarti mencintai secara mendalam, kecintaan atau cinta yang 

mendalam.26 Dalam Q.S. Ali Imran ayat 31, kata al-hub dimaknai 

khususnya di kalangan ulama sufi sebagai sebuah perasaan yang 

                                                           
26

 Kamus Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990, h. 26. 
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terkait dengan zat Tuhan. Semestinya, seorang pecinta mencintai 

Tuhan karena zat-Nya bukan karena pahala-Nya atau kebaikan-Nya 

karena cinta yang demikian ini posisinya lebih rendah 

dibandingkan cinta karena zat-Nya. 

                      

             

Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni 

dosa-dosamu.”Allah maha pengampun  maha penyayang.27
 

Ayat ini menilai, setiap orang yang mau mengakui dirinya 

cinta kepada Allah, sedangkan sepak terjangnya bukan pada jalan 

yang telah dirintis oleh Nabi Muhammad saw., dan agama yang 

dibawanya dalam sebuah ucapan dan perbuatannya. Seperti yang 

disebutkan di dalam hadis sahih, bahwa Rasulullah saw pernah 

bersabda: 

 فَ هُورَد   امَْرنُاَ عَلَيْهي  ليَْسَ  عَمَل   عَميلَ  مَنْ  

Barang siapa yang melakukan suatu amal perbuatan yang 

bukan termasuk tuntunan kami, maka amalnya itu ditolak. 

 

                                                           
27

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, Bandung: Jabal, 2010, h. 

401. 
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Selain itu, dari pendapat para ulama sufi tentang cinta, 

sebagian dari mereka mengatakan cinta adalah kecenderungan yang 

abadi dalam hati yang dimabuk rindu.28 Mahabbah menurut al-

Qusyairi dalam tasawuf merupakan hal (keadaan) jiwa mulia yang 

bentuknya adalah disaksikannya Allah swt. oleh hamba, 

selanjutnya yang dicintainya itu juga menyatakan cinta kepada 

yang dikasihani-Nya.29 Mahabbah berbeda dengan al-Raghbah. 

Mahabbah adalah cinta yang ridak dibarengi dengan harapan pada 

hal-hal yang bersifat duniawi, sedangkan al-Raghbah adalah cinta 

yang disertai dengan keinginan kuat untuk mendapatkan sesuatu, 

meskipun harus mengorbankan segalanya.30 

2) Tingkatan Cinta 

Menurut Abu Nashr ‘Abdillah bin ‘Ali as-Saraj at-Tusi 

menyebutkan, tingkatan mahabbah disebutkan dalam kitabullah, 

ada tiga: 

Pertama:  

              

 

 

                                                           
28

 Abdul Qasim’Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi an-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah:Sumber 

Kajian Ilmu Tasawuf,terj.Umar Faruq, Jakarta: Pustaka Amani, 1998, h. 478.  
29

 Al-Qusyairi an-Naisaburi Al-Riisalah al-Qusyairiyah, Mesir: Dar al-Khair, t.t, h. 318-319. 
30

 Ibid, 480. 
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Kedua: 

                    

Ketiga:  

                   

Adapun tingkat mahabbah bagi seorang hamba yaitu melihat 

semua nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya dengan mata 

dhohirnya dan melihat dengan mata hatinya seraya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dari nikmat tersebut dan 

memperoleh perhatian, penjagaan serta perlindungan dari Nya, 

kemudian hamba dengan keimanan, dan keyakinannya bisa 

mendapatkan inayah dan hidayah serta hub Allah.31 

3) Masyarakat Cinta Alquran 

Tidak berbeda seseorang yang mencintai Alquran dengan 

ketika ia mencintai makhluk. Tanda-tanda mencintai Alquran 

antara lain: 

a) Sebagaimana cintanya seseorang kepada sesuatu, cinta pada 

Alquran pun ditandai dengan kesukaannya ketika bersua 

                                                           
31

 Abu Nashr ‘Abdillah bin ‘Ali as-Sarraj at-Tusi, Al-Luma’ fi Tarikhi at-Tashawufi al-Islami 

(Darul Kutub al-‘ilmiyyah, 1971, h. 58. 
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(berjumpa) dengannya. Jika satu hari saja tidak membaca 

Alquran, hati akan merasa gelisah. Urusan dunia pun tak 

kunjung selesai karena tidak membaca Alquran. 

b) Tidak merasa jenuh dan bosan ketika duduk-duduk bersama 

dan membacanya dalam waktu yang cukup lama. Ketika 

membaca Alquran, seakan waktu tidak terasa, ingin membaca 

Alquran lagi dan lagi.  

c) Jika jauh darinya, maka ia akan selalu merindukannya dan 

berharap bisa segera bertemu dengannya. Jika jauh dari 

Alquran, rasanya gelisah. Alquran selalu dibawa kemanapun 

karena tidak ingin jauh.32 

d) Banyak berdialog dengannya dan meyakini petunjuk dan 

arahannya serta kembali kepadanya ketika menghadapi 

persoalan hidup, baik kecil maupun besar. Ketika ada 

masalah, yang ada dipikirannya adalah mencari jawaban dari 

Alquran.  

e) Mentaatinya baik dalam perintah maupun larangan. Senang 

mendatangi majelis-majelis Alquran dan memperdalamnya.  

                                                           
32

 http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html (diakses pada 

tanggal 13 Januari 2018). 

http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html
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Jadi, Masyarakat cinta Alquran yang dimaksudkan peneliti di 

sini yakni masyarakat yang memenuhi karakteristik sebagaimana 

tersebut di atas.33 

B.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa karya skripsi 

sebelumnya yang sudah pernah ada. Penelitian terdahulu dijelaskan dalam tabel 

2.3 di bawah ini.  

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Penelitian 

Terdahulu 

Isi Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Reza Fahlefi 

Akbar tahun 2016 

dengan judul 

“Strategi 

Komunikasi 

Media Sosial 

dalam Program 

One Day One 

Juz”. 

Penelitian ini 

menghasilkan, 

strategi 

komunikasi di 

dalamnya 

meliputi 

perencanaan 

menentukan 

platform 

media sosial, 

implementasi 

strategi, 

evaluasi dan 

analisis SWOT 

dalam media 

sosial ODOJ. 

Sama-sama 

menggunakan 

tema yang 

berkaitan 

dengan One 

Day One Juz 

(ODOJ) dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif. 

Permasalahan 

yang diangkat 

tentang bentuk 

strategi 

komunikasi 

media sosial 

One Day One 

Juz Sedangkan 

penelitian saya 

membahas 

Dakwah 

komunitas 

ODOJ DPA 

Surabaya 

melalui Kajian 

Rutin yang 

diadakan setiap 

bulannya.  

2. Nofi Retnosari 

tahun 2017 

dengan judul 

“Efektivitas 

Metode ODOJ 

(One Day One 

Penelitian ini 

menghasilkan, 

pelaksanaan 

metode ODOJ 

dilakukan 

secara mandiri 

Sama-sama 

menggunakan 

tema yang 

berkaitan 

dengan One 

Day One Juz 

Permasalahan 

yang diangkat 

tentang metode 

ODOJ dan  

efektivitas 

penggunaan 

                                                           
33

 http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html (diakses pada 

tanggal 13 Januari 2018). 

http://www.sdi.id/blog/read/seputar-islam/1006/5-tanda-hati-cinta-al-quran.html
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Juz) dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an bagi 

siswa kelas X 

MAN 2 

Kebumen”. 

oleh siswa 

dengan 

pantauan wali 

kelas masing-

masing serta 

metode 

bimbingan 

mengaji dan 

BTA bagi 

kelas agama 

sebagai bentuk 

variasi dari 

metode ODOJ. 

Metode ODOJ 

yang 

dilaksanakan 

di MAN 2 

Kebumen ini 

sudah baik dan 

cukup efektif 

segi proses dan 

hasil. 

(ODOJ) dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif. 

metode ODOJ. 

Obyek 

penelitian yang 

digunakan yakni  

siswa kelas X 

MAN Kebumen. 

Sedangkan 

penelitian saya 

membahas 

Dakwah 

komunitas 

ODOJ DPA 

Surabaya 

melalui Kajian 

Rutin yang 

diadakan setiap 

bulannya.   

Obyek 

penelitian yang 

digunakan yakni 

anggota kajian 

rutin One Day 

One Juz 

Surabaya. 

3. Fitrotul Arisma 

Aulia tahun 2016 

dengan judul 

“Strategi 

Dakwah 

Komunitas One 

Day One Juz 

(ODOJ) di 

Cilacap”. 

Penelitian ini 

menghasilkan, 

strategi 

dakwah 

komunitas One 

Day One Juz 

(ODOJ) di 

Cilacap 

meliputi 

kegiatan online 

dan offline. 

Kegiatan 

online yaitu 

rutinitas 

tilawah 

melalui sosial 

media, 

sedangkan 

offline, berupa 

12 kegiatan 

yang diadakan 

dengan tujuan 

Sama-sama 

menggunakan 

tema yang 

berkaitan 

dengan One 

Day One Juz 

(ODOJ) dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif. 

Permasalahan 

yang diangkat 

tentang strategi 

dakwah  ODOJ. 

Obyek 

penelitian yang 

digunakan yakni  

anggota One 

Day One Juz di 

Cilacap 

Sedangkan 

penelitian saya 

membahas 

Dakwah 

komunitas 

ODOJ DPA 

Surabaya 

melalui Kajian 

Rutin yang 

diadakan setiap 

bulannya.   

Obyek 
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untuk 

mentadabburi 

Alquran. 

penelitian yang 

digunakan yakni 

anggota kajian 

rutin One Day 

One Juz 

Surabaya. 

4. Reynando 

Ardiansyah 

Zulkarnaen tahun 

2016 dengan 

judul “Ekspresi 

Emosi Anggota 

Komunitas One 

Day One Juz 

(ODOJ)  

Ekspresi emosi 

antar dua 

anggota 

komunitas 

ODOJ 

berbeda. 

Pengungkapan 

ekspresi 

diantara 

mereka ketika 

setelah 

mengikuti 

kegiatan 

ODOJ pun 

berbeda-beda.  

Sama-sama 

menggunakan 

tema yang 

berkaitan 

dengan One 

Day One Juz 

(ODOJ) dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif. 

Permasalahan 

yang diangkat 

tentang ekspresi 

emosi anggota 

komunitas  

ODOJ sebelum 

dan sesudah 

mengikuti 

kajian. 

Sedangkan 

penelitian saya 

membahas 

Dakwah 

komunitas 

ODOJ DPA 

Surabaya 

melalui Kajian 

Rutin yang 

diadakan setiap 

bulannya 

5. Agung Prasetiyo 

tahun 2017 

dengan judul 

“Peran 

Komunitas One 

Day One Juz 

dalam 

pembentukan 

Tradisi Tilawatul 

Qur’an (Studi 

Komunikasi 

Sosial di Bandar 

Lampung) 

Komunitas 

One Day One 

Juz Bandar 

Lampung, 

berpengaruh 

terhadap 

pembentukan 

tradisi 

tilawatul quran 

dan 

menjadikan 

masyarakat 

lebih 

mencintai dan 

menjaga 

Alquran. 

Sama-sama 

menggunakan 

tema yang 

berkaitan 

dengan One 

Day One Juz 

(ODOJ) dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

Permasalahan 

yang diangkat 

tentang Peran 

Komunitas One 

Day One Juz 

dalam gerakan 

komunikasi 

sosial melalui 

tradisi tilawatul 

Quran. Obyek 

penelitian yang 

digunakan yakni  

anggota One 

Day One Juz di 

Bandar 

Lampung, 

Sedangkan 

penelitian saya 

membahas 

Dakwah 
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komunitas 

ODOJ DPA 

Surabaya 

melalui Kajian 

Rutin yang 

diadakan setiap 

bulannya. 

Obyek 

penelitian yang 

digunakan yakni 

anggota kajian 

rutin One Day 

One Juz 

Surabaya. 

 

Demikan beberapa penelitian sebelumnya yang berhasil peneliti himpun. 

Dari penelitian ini, keseluruhan membahas mengenai metode One Day One Juz 

(ODOJ). Pembahasan ini juga merupakan materi yang dibahas oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah meskipun 

sama-sama membahas One Day One Juz, namun penelitian ini berbeda dengan 

yang lainnya karena peneliti membahas kegiatan offline berupa kajian rutin setiap 

bulannya. Selain itu, perbedaan juga terletak tempat yang diambil. Dalam 

penelitian ini, mengkaji komunitas One Day One Juz yang ada di Surabaya. 

Sehinga, isi pembahasan dalam penelitian ini berfokus kepada hasil kajian rutin 

bulanan komunitas One Day One Juz yang ada di Surabaya dalam mewujudkan 

masyarakat cinta Alquran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu perangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang hal yang dialami oleh subjek 

peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.34 Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, antara 

lain: 

a. Dalam penelitian ini, peneliti fokus terhadap pesan dakwah yang 

disampaikan Ustaz Slamet Junaidi kepada mad’u dalam acara kajian 

Alquran yang diadakan oleh komunitas One Day One Juz pada tanggal 31 

Desember 2017. Imbauan Pesan yang disampaikan, dianalisa berdasarkan 

pembagian imbauan pesan menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya 

psikologi komunikasi. 

                                                           
34

 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualititaif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002, h. 6. 
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b. Dalam penelitian ini, peneliti terjun lapangan menjadi peserta kajian untuk 

mendapatkan data berupa rekaman kajian Alquran beserta dokumentasi 

foto kajian yang diadakan komunitas One Day One Juz (ODOJ). Peneliti 

juga mewawancarai Ketua Umum Dewan Pengurus Area (DPA) ODOJ 

Surabaya untuk mendapatkan data demografis  sebagai data pendukung. 

c. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan anggota 

kajian yang hadir pada tanggal 31 Desember 2017 di Masjid Al-Falah. 

Dengan model wawancara ini peneliti dapat lebih mudah melihat 

kecocokan efektivitas imbauan pesan dalam mewujudkan masyarakat cinta 

Alquran tidak hanya secara analisa teori namun juga analisa di lapangan.   

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti hadir dalam kajian rutin pada tanggal 31 Desember 2017 untuk 

mengamati secara langsung proses berlangsungnya kajian rutin tersebut 

sekaligus melakukan dokumentasi dan wawancara kepada narasumber.   

C. Sumber Data 

Dalam penelitian terdapat dua jenis data yakni data primer dan data 

sekunder. Data primernya adalah rekaman kajian rutin One Day One Juz pada 

tanggal 31 Desember 2017, wawancara dengan Ketua Umum Dewan 

Pengurus Area (DPA) ODOJ Surabaya, wawancara dengan pengurus DPA 

ODOJ Surabaya serta anggota kajian rutin bulanan One Day One Juz 

Surabaya. Sedangkan data sekundernya adalah website resmi One Day One 

Juz. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data, penulis menggunakan 

beberapa  metode yaitu: 

1. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.35 Wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, artinya peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.36  

a. Informasi mengenai pesan dakwah komunitas One Day One Juz. 

b. Informasi mengenai perumusan isi pesan dakwah yang digunakan 

pedoman oleh da’i  dalam kajian rutin yang diadakan One Day One Juz. 

2. Observasi 

Observasi adalah usaha pengumpulan data dengan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Metode ini digunakan untuk pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

secara langsung terhadap sumber data yang ada di komunitas One Day 

One Juz Surabaya.37 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Edisi Revisi), Bandung : 

Alfabeta, 2010, h. 72 
36

 Ibid, 40 
37

 Ibid, 64 
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif, artinya dalam melakukan observasi peneliti ikut terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian.38 Obyek observasi dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Dewan Pengurus Area (DPA) One Day One Juz Surabaya 

b. Anggota kajian rutinitas One Day One Juz pada tanggal 31 Desember 

2017. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.39 Dokumen-

dokumen yang dijadikan arsip dalam penelitian ini meliputi: 

a. Dokumentasi berupa rekaman kajian rutin, foto kegiatan, data peserta 

kajian yang hadir pada tanggal 31 Desember 2017. 

b. Dokumentasi berupa wawancara dengan narasumber. 

c. Dokumentasi berupa data pengurus One Day One Juz. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan 

dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan baik di lapangan maupun 

dari dokumen.40 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis metode 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Edisi Revisi), Bandung : 

Alfabeta, 2010, h. 64. 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta, 2006, h. 231. 
40

 Imam Supragyo, Metode Penelitian Sosial-Agama Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, h. 193. 
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perbandingan tetap yang diungkapkan Lexy J. Moelong mengutip gagasan 

Glaser dan Strauss yaitu mencakup tiga hal: 

1. Reduksi Data 

a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data 

yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah 

penelitian. 

b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat 

koding. Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap 

satuan agar tetap dapat ditelusuri data atau satuannya. Dalam 

pembuatan kode untuk analisis data dengan komputer, cara 

kodingnya lain karena disesuaikan dengan keperluan analisis 

komputer tersebut. 

2. Kategorisasi 

a. Menyusun Kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah 

setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki 

kesamaan. 

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut label. 

3. Sintesisasi 

a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori 

dengan kategori lainnya. 
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b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama atau 

label lagi.41 

F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi positivism 

dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 

sendiri. Untuk menerapkan teknik keabsahan data, diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan, dan kepastian. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti yakni 

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif.42  

Dalam hal ini peneliti mewawancara ketua umum One Day One Juz, 

serta peserta One Day One Juz yang hadir dalam kajian rutin tanggal 31 

Desember 2017. Dari hasil wawancara, peneliti mengaitkan jawaban dari 

Ketua umum ODOJ mengenai konsep pesan dakwah yang disajikan, dan 

peneliti mengaitkan pula dengan respon anggota kajian mengenai pesan 

dakwah yang ia terima saat kajian rutin tanggal 31 Desember 2017. 

                                                           
41

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung, PT. Remaja Rosda Kartya, 2013), 294-

296. 
42

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 330. 
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G. Tahapan Penelitian 

Di dalam penelitian ini,  peneliti melakukan 7 (tujuh) langkah dalam 

proses mendapatkan pengetahuan baru, di antaranya: 

1. Pemilihan topik  

Langkah pertama yang harus diambil peneliti untuk memulai suatu 

penelitian adalah dengan menentukan atau memilih topik penelitian. 

Penentuan topik dari yang umum, selanjutnya dikerucutkan untuk 

pembahasan yang khusus. 

2.  Pemfokusan Pertanyaan penelitian 

Fokus penelitian dapat diperoleh melalui penyusunan pertanyaan-

pertanyaan penelitian (research questions) atau rumusan masalah 

(problem statement) yang terkait dengan topik tersebut. 

3. Desain Penelitian 

Desain penelitian melingkupi berbagai informasi penting tentang 

rencana penelitian. Dalam desain penelitian, diuraikan tentang sub-sub 

poin yang akan dibahas dalam penelitian. 

4. Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik 

observasi berperan serta (Participant Observation). Peneliti dalam hal 

ini ikut serta melebur bersama dengan angota komunitas One Day One 

Juz dalam acara kajian bulanan pada tanggal 31 Desember 2017. 
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5. Analisa Data 

Data dan informasi yang diperoleh dari proses pengumpulan data 

selanjutnya dianalisa menggunakan prosedur yang tepat sesuai jenis data 

dan rancangan yang telah dirumuskan dalam desain penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis metode perbandingan tetap. 

Analisis metode perbandingan tetap digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan dan mencari kaitan antara pesan dakwah yang 

mengandung imbauan pesan dengan karakteristik masyarakat cinta 

Alquran. 

6. Interpretasi Data 

Hasil analisa data kemudian diinterpretasikan sehingga data-data 

tersebut memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti. Pada 

jenis penelitian deskriptif, interpretasi ini adalah untuk menjelaskan 

fenomena penelitian secara mendalam berdasarkan data dan informasi 

yang tersedia. 

7. Diseminasi 

Hasil penelitian, selanjutnya disampaikan ke berbagai pihak. Tujuan 

diseminasi ini adalah selain untuk memasyarakatkan hasil temuan pada 

masyarakat dan forum ilmiah, juga agar hasil penelitian mendapatkan 

umpan balik dari dunia ilmiah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. One Day One Juz 

a. Sejarah berdirinya One Day One Juz 

Indonesia dikenal dengan budaya membaca Alquran sejak 

masuknya Islam di Nusantara. Namun, seiring dengan perkembangan 

zaman, banyak masyarakat yang semakin disibukkan dengan 

aktivitasnya sehingga sulit mengatur jam untuk tilawah setiap hari. 

Tradisi khataman Alquran hanya terjadi pada bulan Ramadan saja. 

Pada tahun 2007, muncullah sebuah ide program “One Day One Juz” 

alias satu hari satu juz Alquran. Gerakan ini dipelopori oleh Bhayu 

Subrata dan Pratama Widodo atas kesadaran dan kepedulian mereka 

pribadi.43  

Perkenalan program One Day One Juz disebarluaskan dan 

dipublikasikan menggunakan fasilitas Short Message Service (SMS) 

dengan cara Bhayu mengirimkan SMS Broadcast berupa nasihat 

tentang Alquran untuk mengaji satu hari satu juz dan membuat buletin 

untuk disebarkan. Bhayu juga membuat buku saku yang berisi 

kumpulan doa-doa harian. Pada halaman awalnya, diselipkan ajakan 

untuk setiap hari tilawah satu juz. Buku saku tersebut dibagikan 

                                                           
43

 Reza Fahlefi Akbar, Strategi Komunikasi Media Sosial dalam Program One Day One Juz 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016) , 44. 
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sebagai souvenir pada pernikahan Bhayu. Sedangkan Widodo, di 

tahun yang sama hingga tahun 2009, membangun fanspage One Day 

One Juz di Facebook dengan harapan program ini tidak hanya berhenti 

di buku saku saja, tapi bisa menjangkau seluruh pelosok Indonesia dan 

seisi dunia. “Teknik mudah baca Alquran harian yaitu menggunakan 

rumus 2x5, membaca 2 lembar setelah salat fardhu (5 waktu), maka 

Insya Allah akan khatam 1 juz dalam 1 hari”.  Tulisan berupa kalimat 

ajakan dan motivasi kepada teman untuk melakukan tilawah bersama 

dan membuat komunitas One Day One Juz yang tertulis dalam 

fanspage yang dirintis Widodo tersebut kini resmi menjadi fanspage 

ODOJ pusat.44 

b. Sejarah Perkembangan Lahirnya Organisasi dan Gerakan ODOJ 

Tidak diketahui secara pasti asal link istilah ODOJ. Pada tahun 

2010,  berkembangnya ODOJ beserta metode melalui media sosial 

Whatsapp diperkenalkan oleh salah satu alumni mahasiswa dari 

perguruan tinggi di Surabaya pada bulan September. Selanjutnya, 

segenap aktivis Rumah Quran Depok juga ikut menyebarluaskannya. 

Metode ODOJ melalui Whatsapp, selanjutnya juga berkembang 

menjadi grup dalam aplikasi media sosial BlackBerry Massanger 

(BBM).45 

Pada tanggal 4 November 2013, dibentuk kepengurusan kecil 

ODOJ, dengan diberi nama “ODOJ Support Team”, mencoba 

                                                           
44

 Reza Fahlefi Akbar, Strategi Komunikasi Media Sosial dalam Program One Day One Juz 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016) , 45. 
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mengembangkan sistem berbasis website sebagai sarana promosi 

ODOJ dan juga sistem Whatsapp berbasis android untuk menjaga 

semangat tilawah pribadi dan grup, seperti program kholas awal, 

khatam lebih awal,  reward grup, dan sebagainya. Pada  tanggal 11 

November 2013, diadakan soft launching gerakan ODOJ di Masjid 

Baitut Tholibin Kemdikbud Jakarta. Dikarenakan website, domain, 

dan twitter sebelumnya sudah pernah ada dengan milik Fajar, maka 

ODOJ Support team bersinergi dengan fajar dan resmilah akun dan 

domain ODOJ. Begitupula dengan logo. Sebelumnya, sudah ada logo 

yang pernah beredar dari Bhayu. ODOJ Support team pun meminta 

izin untuk logo tersebut ditetapkan menjadi logo resmi dan akhirnya 

lahirlah logo tiga warna yaitu merah, hijau, dan hitam.46  

Pengurus pusat dengan tegas menyatakan bahwa gerakan ODOJ 

adalah gerakan bersama milik umat Islam. ODOJ tidak terkait dengan 

ormas dan partai politik manapun. Sebutan untuk member ODOJ 

adalah ODOJer. Anggota ODOJ terdiri dari berbagai penjuru dunia 

mulai dari berbagai kalangan mulai dari kalangan agamis, mahasiswa, 

masyarakat umum, dan artis. ODOJ juga berkembang di berbagai 

Negara dalam bentuk afiliasi antara lain di Qatar, Australia, 

Hongkong, Malaysia, dan anggota yang bergabung dengan grup 

                                                           
46
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Indonesia berasal dari Singapore, Mesir, Korea, Jepang, Jerman dan 

berbagai negara lainnya.47 

c. Visi dan Misi Komunitas One Day One Juz 

Visi One Day One Juz (ODOJ), membudayakan (membiasakan) 

tilawah sehari sejuz di seluruh lapisan masyarakat muslim dari 

berbagai kalangan. Misi One Day One Juz (ODOJ), menyebarluaskan 

One Day One Juz dengan memaksimalkan program kerja 

kepengurusan. 

d. Struktur Organisasi Komunitas One Day One Juz  

1. Pendiri Komunitas One Day One Juz: 

a) Ricky Adrianaldi (Padang) 

b) Fatah Yasin (Cilacap) 

c) Bhayu Shabrata (Purwokerto) 

d) Pratama Widodo (Banjarnegara) 

e) Fajar (Bandung) 

f) Monalisa (Padang) 

g) Fatma (Padang) 

h) Nurkholifah (Surabaya) 

 

 

                                                           
47
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2. Struktur Dewan Penasehat Komunitas ODOJ berdasarkan 

SK.004/A.1/ODOJ/IV/2014 

Ketua : Ust. H. Dr. Amir Faishol Fath, MA. 

Sekretaris : Ust. H. Fardlyl Usman Baharaun. 

Anggota : Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA. 

  Ust. H. Effendi Amar, Lc. Al-Hafizh.48 

3. Struktur Pengurus ODOJ Dewan Pengurus Area (DPA) Surabaya: 

Ketua DPA    : Tutus Wahyu Widagdo 

Wakil Ketua DPA  : Prasaptian Ekko 

Sekretaris   : Hanifa 

Bendahara   : Dwi Setiani 

Promotor Acara  : Andi Wibowo 

Promosi dan Humas : Mas Arjaka Juniada 

Koordinator Ikhwan : Odid Besti Arianto   

Koordinator Akhwat : Fithrah Ulin Nuha 
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e. Media Sosial One Day One Juz 

Dalam perkembangannya, Komunitas One Day One Juz memiliki 

beberapa akun resmi media sosial, diantaranya: 

1. Twitter: @onedayonejuz (www.twitter.com/onedayonejuz) 

2. Facebook Fanspage:  

(www.facebook.com/KomunitasOneDayOneJuz) 

3. Akun Facebook: Komunitas OneDayOneJuz 

4. Instagram:@onedayonejuz (www.instagram.com/onedayonejuz) 

5. Website resmi: www.onedayonejuz.org 

6. Kaskus: oneday.onejuz (www.kaskus.co.id/profile/615924) 

7. Youtube: OneDay OneJuz (www.youtube.com/onedayonejuz) 

8. Google+: One Day One Juz 

9. Kompasiana: ODOJ Promas (www.kompasiana.com/odoj-

promas)49 

f. Susunan Acara Kajian Rutin One Day One Juz  

Susunan acara kajian rutin One Day One Juz selengkapnya lihat tabel 

4.1 susunan acara kajian rutin One Day One Juz di bawah ini. 

Tabel 4.1 

Susunan Acara Kajian Rutin One Day One Juz 

 

No Hari/ tgl Waktu Keterangan 

1. Sabtu, 

31 

Desember 

2017 

18:00-19:00 Persiapan 

2. 19:00-19:30 Registrasi  

                                                           
49
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3. 19:30-19:35 Pembukaan 

4. 19:45-19:50 Pengenalan Pengurus Baru DPA 

ODOJ Surabaya dan Pengprov 

Jatim 

5. 19:50-20:05 Tilawah bersama 

6. 20:05-21:05 Kalqulus (Kajian Alquran ala 

ustadz) dan donasi Palestina  

7. 21:05-21:35 Tanya Jawab 

8. 21:35-21:50 Pembagain doorprize dan 

penutupan Kalqulus 

9. 21:50-23:30 Istirahat (tidur/ nonton film 

islami) 

10. 23:30-01:00 Qiyamul Lail 

11. 

Ahad, 

01 

Januari 

2018 

01-00-03:00 Istirahat 

12. 03:00-03:52 Sahur Bersama 

13. 03:52-05:00 Salat Subuh Berjamaah 

14. 05:00-06:00 Tahsin dan Tausiah Bersama 

Ustadz Ihsan 

15. 06:00-07:00 Ngaos (Ngaji on the street) di 

depan  

16 07:00-09:00 Panahan 

 

g. Teks Ceramah Dalam Kajian Rutin pada tanggal 31 Desember 

2017  

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Semoga yang menjawab salam saya hidupnya tambah bahagia, 

Aamiin 

Kalau ada saudara saya yang belum menikah, begitu keluar dari 

masjid tidak lama akan menikah, Insya Allah. Dan yang sudah 

menikah, semoga bisa tambah. Maksudnya tambah bahagia. 
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ْ رَسُوْلي الله ص ا وَشُكْر ايللهي وَحْدَهُ صلة وَسَلَم ا لِي  .م.حََْد 
Pertama, sebuah keberuntungan yang amat besar, ketika kita terpilih 

dan diberi oleh Allah swt., untuk mencintai rumahnya. Mudah-

mudahan, ini cara kita selamat di padang mahsyar. Karena salah satu 

kelompok yang mendapat anungan di padang mahsyar adalah  
دْ  سَاجي

َ
ْ الم  رَجُلٌ مُعَلَّقٌ قَ لْبُهُ فِي

Orang yang hatinya terkait dengan masjid, hatinya digantung di 

masjid. bahkan artinya orang yang kalau dia belum ke masjid gak 

tenang hatinya, termasuk kita semua, Aamin yaa rabbal ‘Aalamiin 

Saudaraku semua yang dirahmati Allah swt. Yang kedua, jangan 

pernah mengikuti sebuah acara ta’lim kecuali kita pastikan hati kita 

fokus  dengan tujuan terbesar. Menurut bimbingan terbesar Rasulullah 

saw., dan itu menjadi yel-yel kita malam ini “man salaka thoriiqan 

yaltamisu bihii ‘ilman sahhalallaahu bihii thariiqan ilal jannah” 

Itu dasarnya yel-yelnya ODOJ tadi 

Barang siapa yang melangkahkan kakinya untuk menuntut ilmu 

agama, rajin sering melakukannya, Allah menjamin dimudahkan 

jalannya menuju surga. Itu fokus dari hati kita. 

Berarti acara kita ini, acara biasa atau luar biasa..? maka, yang hadir 

dalam acara ini orang-orang biasa atau istimewa..? 

Alhamdulillah, Anda istimewa semua, Alhamdulillaah. Saya bahagia 

dapat hadir bersama dengan orang-orang istimewa. Alhamdulillaah. 

Jadi kita punya yel-yel سَهَّلَ اللهُ بيهي طَرييْ ق ا إيلََْ الجنََّة 

Semangatnya..!! pemburu surga. 

Dan jangan lupa keyakinan kita tidak boleh padam. Dan, kita harus 

yakin setiap hadir ta’lim ada 4 keistimewaan yang kita dapatkan. 

Jangan pernah lupa. Ini Hadis Riwayat Muslim. Ini adalah semangat 

utama kita.  

Ingat, setiap kita hadir dalam majelsi ta’lim, ada empat. Setiap yang 

hadir ta’lim, mendapat 4 hal keutamaan. Anda sudah istimewa. maka 

diberi keutamaan keistimewaan dari Allah swt.  

Yang pertama, majelis kita dihadiri oleh para malaikat. setiap kita 

taklim, Anda harus bayangkan begitu dekatnya kita dengan malaikat. 

Anda harus bayangkan dekat dengan malaikat. Maka, sifat-sifat kita 

cenderung seperti malaikat. Maka, setiap kita taklim, ada perubahan 
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yang luar biasa terjadi. Sifat kita cenderung seperti malaikat, itu yang 

pertama. 

Yang kedua, Allah menurunkan sakinah pada diri kita, pasti kita 

merasakan ketenangan, ketentraman di sisi-Nya. Padahal kita di 

rumah ragu-ragu  berangkat atau tidak, ternayata sampai di sini, Yaa 

Allah, keadaan cool, tenang. Insya Allah ketenangan ini akan 

menciptakan keluarga sakinah. Awal bulan tenang, tengah bulan 

tenang, akhir bulan tenang.  

Loh, serius, itu ciri khusus ODOJ yah, itu ciri khas pengayoman cinta 

dalam Alquran. Setelah menikah, tenang. Sebelum menikah, tetap 

tenang. Sebentar lagi doanya. Kita punya tabungan dana, tenang. 

Betul..? Punya hutang, tetap tenang. Itu keistimewaan orang-orang 

yang tidak pernah pamrih. 

Yang ketiga, Allah menaungi dengan rahmatnya.  

Jangan lupa saudaraku sekalian, Rasululah mengatakan kepada kita 

bahwa aku masuk surga karena rahmat Allah. Surga yang begitu 

hebatnya, yang kita punya, yang kita punya semangat pemburu surga 

bisa kita raih dengan rahmat Allah, sesuatu yang sangat tinggi nilainya 

bisa dicapai dengan mudah dengan rahmat Allah swt., apalagi urusan 

dunia, lebih mudah. Harus rajin taklim, jangan ikuti orang-orang yang 

tidak taklim, gara-gara merasa dunianya akan hilang, tidak. Jika rajin 

taklim, justru dunia lebih mudah kita kuasai, lebih mudah kita raih 

kalau kita rajin taklim dengan rahmat Allah. Yakin..?  

Semangatnya..? pemburu surga. 

Yang terakhir,  
Allah menyebut-nyebut nama Anda satu per satu dihadapan para 

malaikat. Anda semakin terkenal di langit. Mengalahkan seluruh 

selebritis. Subhaanallah. Anda senang, kalau disebut nama Anda oleh 

Allah swt…?  

Kalau senang, wajahnya gimana..? semakin terkenal di langit.  kalau 

senang, gak boleh cemberut dong mbak, senyum terus, makanya 

ustadnya awet muda. Karena kalau saya tampil, Allah sudah 

membantu saya. Gak terbukti banyak masalah dalam diri saya. Ini 

masih pemanasan, malam ini kita akan membahas surat at-Tin. Dan 

ternyata, atas izin Allah, persis dengan harapan. Saya juga heran, kok 

pas yah, dengan materinya.  

       
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Subhaanallah, ada sebuah hadis pengalaman para sahabat, mereka 

berkomentar, mereka tidak pernah mendengar Rasulullah membaca 

surat yang lebih indah dari pada surat at-Tin. 

Rasulullah dalam sebuah safar atau perjalanan membaca surat at-Tin, 

kemudian famaa sami’tu ahadan aku tidak pernah mendengar seorang 

pun ahsana shoutan yang paling bagus suaranya au qirooatan minhu 

dibanding ketika Rasulullah membaca surat at-Tin. 

Nah, mulai malam ini saya dengan Anda harus punya tekad, begitu 

keluar dari majelis ini, yah, mumpung kita membaca surat at-Tin, 

bacaan kita paling indah seumur-umur. Coba niatkan dengan murni, 

Innamal a’maalu binniyat.  Insya Allah, dengan niat kita, Insya Allah 

suara kita tiba-tiba lebih bagus. Ada keajaiban Insya Allah dengan 

yakin. 

Yakin gak..? harus yakin, bahwa kita harus memperbagus suara kita 

malam ini, khususnya membaca surat at-Tin. Dalam hadis Bukhari 

dan Muslim, kenapa kita harus berusaha memperbagus bacaan kita..? 

ternyata itu merupakan dorongan yang besar, yang Rasulullah 

sampaikan kepada kita tidak termasuk golongan kami, golongan rasul 

dan para sahabat, orang yang tidak berusaha memperbagus bacaannya. 

Jadi Rasulullah memberikan sima’ 

Kelompok beliau adalah kelompok orang yang cinta dan kelompok 

yang memperbagus bacannya. Sebentar, ada pengalaman. Saya pernah 

mengajar di pesantren Bangil, Insya Allah kurang lebih 15 tahun. 

Setelah itu saya pindah ke pesantren yang luas. waktu itu saya ke 

kantor dipanggil oleh pengurusan. Ini kakak kelas Anda dari Sulawesi. 

Ngobrol ngobrol ngobrol, pengurus saya menerapkan bacaan 

Qurannya bagus. Nyeletuk kakak kelas saya ini, ah, terlalu berlebihan, 

saya cuma terinspirasi, kata dia. Kenapa saya berusaha memperbaiki 

bacaan saya. Saya teringat,  

 ….        …..       

“…Setiap dibacakan ayat Alquran, pasti bertambah iman orang-

orang yang beriman...” kata dia. 

Saya merenung, apakah orang yang mendengar bacaan Quran kita, 

imannya akan bertambah..? coba baca surat at-Tin (dengan nada 

malas) atau nada membaca (teriak-teriak), apakah menambah iman..? 

Tidak.   
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            (dibaca dengan merdu)   

Ada bedanya..? Ada. Sejak saat itu saya mulai mempelajari nada dari 

imam-imam Makkah, Madinah, dan saya belajar langsung dari kaset. 

Anda dengar imam atau Qori yang terbaik suaranya..? ikuti surah al-

Fatihahnya. Ikuti surah al-Fatihahnya cukup. Saya kebetulan waktu itu 

senang dengan Almubarak dan masih pakai kaset waktu itu. Belum 

ada CD. Boleh ya, ditiru yah, karena penting ini. Karena Rasulullah 

mengatakan bukan golongan kami kalau mereka tidak berusaha 

memperbagus suara bacaan Qurannya, Oke..? 

Kita lanjut bahas surat at-Tin ini dari Ibnu Katsir dan tafsir al-

Maraghi, saya gabung yah,   Ada perbedaan, di golongan para 

ulama yang mengatakan masjid di Syiria. Imam Qurthubi mengatakan, 

itu Masjid Ashabul Kahfi, ada lagi dari golongan ulama lain. Ibnu 

Abbas, masjid Nabi Nuh. Menurut mujahid, artinya buah Tin.  

Yang kedua,   ini nama masjid. Itu nama lain dari Baitul 

Maqdish yang sekarang fikrahnya Masjid al-Aqsha, Masjid Baitul 

Maqdish adalah sebutan dari Masjid al-Aqsha, mujahid menyatakan 

az-Zaitun. Maka saya ingin ambil peluang dan kesempatan. Mari kita 

hafalkan ini dan kita gantungkan hati kita di masjid, karena saat ini 

kita lagi menikmati asyiknya karunia Allah berdiam diri di masjid. 

Terutama yang kita singgung adalah masjid al-Aqsha. Kenapa..? coba 

kita lihat, yah. Ini yang luar biasa yah, Banyak ulama saya hanya ingin 

menyampaikan, bagaimana salah seorang sahabat Rasulullah, 

Maimunah waktu itu, mempertahankan Baitul Maqdish tanpa senjata. 

Nah, ketika Maimunah bertanya kepada kepada Rasulullah,  

Akhbirnii fii baitil maqdish. Kata Rasulullah, nanti di hari kiamat, 

padang mahsyar pusatnya berada di Baitul Maqdish. Jadi, padang 

mahsyar itu fokusnya, markasnya, pusat tengah-tengahnya berada di 

Baitul Maqdish. Kamu berusaha untuk mendatanginya berjalan. 

Fashollu fiihi Dan usahakan kamu salat di dalamnya. Karena sekali 

salat di dalamnya fainna sholaata fiihi sama pahalanya dengan beribu 

kali salat isya di tempat yang lain. Berarti sekali salat Isya di Baitul 

Maqdish sama dengan tiga tahun di tempat lain. Subhaanallah. mau 

diserahkan ke Israel..? mau diserahkan..? bodoh banget. Kita lihat ini, 

kita disuruh datang, kita disuruh datang ke sana, karena pahalanya 

seribu kali di tempat yang lain..? Subhaanallah.  
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Rasulullah, bagaimana kalau aku tidak mampu..? kalau aku tidak 

mampu datang ke sana, bagaimana pendapat Anda..? waktu itu Baitul 

Maqdish sedang dikuasai oleh khalifah. Qoola Rasulullah menjawab 

beri bantuan, beri hadiah masjid itu minyak zaitun. Terus..? dengan 

minyak zaitun itu masih bisa menyala untuk lampu-lampu di Baitul 

Maqdish. Minyak zaitun, minyak untuk menyalakan lampu  di sana. 

Faman fa’ala dzaalik, Barang siapa yang melakukan hal itu, Itu sama 

saja dia sudah datang ke tempat itu, Allahu akbar. Kalau Anda mau 

bantu ke Masjidil Aqsha belum mampu ke sana tetapi sudah 

membantu ke sana, itu sama saja dengan datang ke sana, 

Subhaanallah.  

Jangan sampai hari ini, tidak ada yang siap untuk membantu Masjidil 

Aqsha, meskipun dengan 1000 rupiah sekalipun, karena pahalanya 

sama dengan datang ke tempat itu. Bahkan, di hadis yang kedua, 

singkat saja di sini, kalau kita memberi hadiah untuk menjaga Baitul 

Maqdish, maka sama dengan dia sudah shalat di dalamnya, 

Subhaanallah.  

Maka pantas kalau Allah bersumpah, wattiini wazzaituun pantas, 

Allah bersumpah, berarti sangat penting, benda yang digunakan untuk 

bersumpah. Dan itu maksudnya adalah masjid Baitul Maqdish.  

Semangatnya.. pemburu surga, Allaahu Akbar 

Semangat kita adalah menjadi satu kelompok di padang mahsyar, 

yang hatinya, digantung di masjid. Siap hatinya digantung di masjid..? 

Alhamdulillaah..  

        apa yang dimuaksud dengan wa 

haadzal baladil amiin, ini negeri yang aman. Semua ulama sepakat 

untuk hal ini. Maksudnya adalah Makkatul Mukarromah. Gak ada 

yang berbeda di sini. Makkah. Semua sepakat kalau ini. 

Saya minta maaf, yang merasa sudah umrah, yang sudah haji, gak 

perlu bicara lagi, sudah tau tidak perlu bicara lagi, sudah tahu ayat ini. 

Dia sudah tahu amannya ketika masuk ke Masjidil Haram, betul 

tidak..? yang sudah umrah, yang sudah haji, yang nangis dihadapan 

ka’bah, sudah merasakan ini. Getaran yang luar biasa, yang tidak kita 

rasakan di tempat lain. Ada pengalaman yang macam-macam untuk 

hal ini. Ada yang dari Isya sampai Subuh nangis tok, nangis tok 

didepan ka’bah, gak kerasa tiba-tiba Subuh lagi. Allaahu Akbar, Insya 

Allah, atas izin Allah Makkah akan terus berkembang, dan ternyata, 

buktinya sudah, bagaimana pun katanya banyak etrjadi kecelakaan di 

sana, yang umrah banyak, yang haji tetap banyak. Yaa Allah.. gak ada 

yang terganggu untuk berjalan ke Makkah, ke Baitul Maqdish. 
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Mudah-mudahan, yang belum datang ke sana, segera dipanggil oleh 

Allah swt., Aamiin. 

Semangatnya, pemburu surga. 

               pertama Allah 

bersumpah, ingat. Kalau kita membaca ayat yang diawali dengan 

sumpah, itu kalimat-kalimat seterusnya sangat penting dalam surah 

ini. diantara yang penting, sebelum disampaikan, Allah membubuhi 

dengan dua huruf taukid, lam dan Qad, Laqad. Sungguh benar-benar 

Allah ciptakan Anda dan saya, langsung kita dan manusia dalam 

sebaik-baik bentuk. Sebaik-baik bentuk. Jamaah sekalian, kalau Anda 

melihat sebuah pabrik, megah, peralatannya terbaik, paling canggih, 

kira-kira produksinya jelek apa bagus..? kalau Allah mengatakan 

manusia adalah makhluk yang terbaik, seharusnya produksi dari pada 

manusia, hasil karyanya, kalau kita katakan amal, itu amal saleh apa 

amal yang buruk..? amal saleh.  

Saya mohon maaf, ini ada contohnya, kalau kita yakin dan ini adalah 

Allah yang menciptakan makhluk terbaik, seharusnya kita yakin 

ucapan kita yang terbaik, perbuatan kita juga terbaik, karya-karya kita 

juga manfaat. Jadi kita adalah makhluk yang pilihan, sesama manusia 

harus saling menghormati. Ingat ini, sesama manusia harus saling 

menghormati. Dan jika tidak ada yang menghormati manusia, Allah 

sudah mencontohkannya, Allah sendiri yang menghargai manusia. 

Allah sudah menghargai manusia, yang lain, iya kan..? maka, 

mengapa kalau Allah sudah memuliakan anak adam, kenapa antar 

anak adam kok tidak saling memuliakan..?  

Semangatnya, pemburu surga. 

kenapa kok antar kaum muslimin, kok gampang berpecah belah gara-

gara beda partai, beda yayasan, beda masjid..? apakah itu perlu 

diteruskan, atau tidak..? jangan! 

Semangatnya, pemburu surga. 

Allah memuliakan kita, kenapa kita tidak saling memuliakan..? 

bentuknya paling tegap, gagah, kata Allah. Bedakan  dengan makhluk 

lain, Subhaanlallah. Maaf jamaah sekalian, dengan dasar ayat ini, 

saya minta maaf, gak perduli kita punya uang atau tidak, kita harus 

mengatakan Alhamdulillah.  

Kalau dipanggil orang, Hai, pak Slamet Junaidi. Kalau Junaidi, saya 

dipanggil  ustad Jun, kalau Anda maaf nih, promo sedikit, di youtube 

kalau ingin lihat tampilan saya, tulis Jun Slamet, banyak di sana. Saya 
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teruskan, “Ustad Jun,” “iya”, “saya ini bukan seorang hakim,”Oh 

hakim, kenapa..” “Karena Allah menyatakan,Laqad kholaqnal 

insaana fii ahsani taqwiim”artinya sayadi muka bumi ini makhluk 

terbaik, jika dibandingkan dengan makhluk lainnya, bukan kepada 

manusia, termasuk kepada Apollo, atau pesawat lainnya kita 

iin,Ahsaani taqwiim. Kita sudah menikah, belum menikah tetap 

Ahsaani taqwiim kita sudah lulus kuliah, yah, ada yang langsung 

bekerja ada yang tidak langsung bekerja, ada yang ditolak tetap 

bahagia kenapa..? Ahsaani taqwiim. Itu dasar hidup yang harus kita 

pegang. Subhaanallah.  

Oke, saya teruskan, ini yang harus kita syukuri. Na’uudzu billaahi min 

dzaalik. Ini yang harus kita waspadai. Modal besar, kalau tidak kita 

syukuri, 

 …                    

Saya minta maaf, sering kali, kita bersyukur tentang makanan, tentang 

duit, tentang jabatan, kita lupa, kita sebagai manusia ini tidak kita 

syukuri, padahal             kita 

bersyukur bahwa kita terlahir diciptakan sebagai    manusia 

dan      ,Alhamdulillah. Maka, maaf ya, para orang tua, 

bagaimanapun anak kita sekarang, endingnya kurang bagus, bahkan 

dia cacat, tetap termasuk Ahsaani taqwiim karena dia    , jangan 

lupa itu. Ada yang paling idiot sekalipun, saya minta maaf, tetap dia 

     gak ada pengecualian, karena dia  . Jangan 

pernah kecewa anak kita rupanya kurang bagus, Jangan pernah 

kecewa anak kita modelnya gentong, Jangan pernah kecewa anak kita 

model potong korek, nggak peduli, itu ciptaan Allah swt., Ahsaani 

taqwiim. Maka para suami, cintailah istri Anda meskipun berubah 

modelnya dari awal, dia tetap manusia,         . Maka 

para istri, cintailah suami Anda meskipun berubah modelnya dari 

awal, betul tidak..?  
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Tapi ini masalahnya,               ini yang harus 

diwaspadai, Kami tarik, kembalikan dia ke tempat serendah-

rendahnya. Jadi, kalau kita menghukumi kejadian, kita melupakan 

nikmat kejadian kita, ini tipu awal kehancuran kita. Kalau kita 

menghargai diri sendiri, Insya Allah kita akan mengerjakan sesuatu 

dengan tenang. Kita akan optimis melakukan apa saja, karena kita 

menghargai diri sendiri. Tapi kalau kita sudah mengatakan saya 

lemah, saya tidak punya apa-apa, saya tidak punya kemapuan, saya 

tidak punya skill yang luar biasa, saya tidak bermanfaat di masyarakat, 

Anda sudah memvonis diri Anda. Tidak boleh seperti itu. Mari kita 

hargai      ini. kita lihat, apa makna dari    

  .     adalah kehinaan, jadi usia yang penuh 

dengan kehinaan. Terus, ada lagi ulama yang mengatakan, diatas nar 

maksudnya akan ditarik tempat yang paling hina, yaitu neraka 

Jahannam, na’udzubillaahi min dzaalik. 

Kalau kita tidak pandai menghargai diri kita, akibatnya, umur selama 

di dunia, kita sia-sia dan kahirnya, di akhirat kita dimasukkan ke 

dalam neraka Jahanam. Tetapi, disampaikan oleh Ibnu Abbas, siapa 

yang berusaha menghimpun Alquran, memahami Alquran, 

mengamalkan Alquran, dia tidak akan dikembalikan kepada kehinaan. 

Jadi, Alquran lah yang mencegah kehinaan kita, Alquran lah yang 

mencegah kehancuran kita, Alquran lah yang mempersatukan kita 

dalam keindahan, bukan kehancuran. Dan Alquran lah yang membela 

Palestine, dengan saudara di  al-Aqsha, agar umat ini tidak terhina.  

Mudah-mudahan ODOJ adalah termasuk orang-orang yang berusaha 

menghimpunkan seluruh Alquran pada dirinya dengan membacanya 

satu bulan tamat sekali, berusaha memahami Alquran,  ta’lim, mudah-

mudahan ini membuat Anda dan saya tidak terlempar ke dalam usia 

yang penuh dengan kehinaan. Aamiin yaa rabbal ‘Aalamiin 

Semangatnya, pemburu surga. 

                       

Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Itu orang-orang 

yang terselamatkan dari usia yang penuh dengan kehinaan. Itu orang 

yang diselamatkan dari terlemparnya api neraka. Nah, itulah 

sebabnya, iman yang kita miliki sekarang, agar menjadi penolong, 
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kata baginda Rasulullah saw., jaddiduu iimaanakum kamu harus 

sering-sering memperbarui iman kamu. Jadi, kita ngak cukup, lahir, 

dapat KTP Islam, nggak memperbarui iman kita. Para sahabat 

bertanya, Yaa Rasulullah, wahai Rasulullah, Kaifa jaddiduu 

iimaanakum, bagaimana caranya kami memperbarui iman kami..? ini 

yang penting. Aku tetap energik, tetap semangat, tetep bagus..? Qoola 

Rasulullah menjawab, Aktsiruu min Qouli Laa ilaaha Illallah. 

Perbanyaklah tahlil. Sangat simple, sangat sederhana. Kalau kita 

betul-betul tahlilnya mantep, seluruh sisi kehidupan kita tetep dalam 

iman. Karena benar, seluruh iman itu simbolnya kepada Laa ilaaha 

Illallah.  

Karena itu, saat ini saya mau membahas makna iyyaah, agar ucapan 

kita ketika mengatakan Laa ilaaha Illallah, langsung teng, menyentuh 

ke dasar hati kita. Secara pemahaman tauhid, ilaah itu apa..? sesuatu 

yang paling dicinta, al-Mahbub, cinta dalam pemahaman tauhid, 

sesuatu yang paling ditakuti, sesuatu yang paling dita’ati, sesuatu yang 

kita bersandar kepadanya, itu ilaah namanya. Makanya, ketika kita 

mengucapkan Laa ilaaha Illallah. Itu artinya, tidak ada yang paling ku 

cintai kecuali engkau yaa Allah. Laa ilaaha Illallah, tidak ada yang 

paling aku takuti kecuali engkau yaa Allah, itu makna. tidak ada yang 

paling aku harapkan kecuali engkau yaa Allah, tidak ada yang paling 

aku ta’ati kecuali engkau yaa Allah, itu makna Laa ilaaha Illallah. 

Coba kita baca berulang-ulang seperti ini, Insya Allah akan terjaga 

keimanan kita, tidak termasuk orang yang terancam dalam umur, 

orang yang terlempar dalm kehinaan umurnya, dan terlempar ke 

dalam api neraka. Na’udzubillahi min dzaalik. Untuk itu, Anda harus 

ingat sebuah hadis juga, jika Anda mempertahankan iman seberat-

beratnya melalui ucapan tahlil, Anda harus ingat, ketika Rasul 

mengatakan Jamrotaani. Seringan-ringan api neraka adalah 

Jamrotaani dua bara api diletakkan di kedua telapak kakinya, satu di 

kanan, satu di kiri. Itu dapat mendidihkan otaknya.      

Yaa Allah, itu bara api di dua telapak kaki bisa mendidihkan otak. 

Apakah kita tidak mau berjuang mempertahankan iman kita..? untuk 

selamat dari siksa yang seperti ini..? Yaa Allah, kalau kita renungkan, 

kita rajin ngaji pun di al-Falah pun nggak masalah, asalkan terhindar 

dari dua bara api, betul tidak..? dua bara api bisa mendidihkan otak. 

Ibu-ibu sekalian, Anda pasti tahu air mendidih bukan..? pertanyaan 

konyol, apakah ibu-ibu pernah melihat air mendidih, saya nggak 

percaya tak coba dulu ya, belum percoyo, belum percoyo, pernah ibu-

ibu, mencoba telunjuk jarinya dicelupakan sebentar saja ke dalam air 

mendidih, coba sekali seumur hidup, pernah bu,,? Tapi di neraka, otak 

kita mendidih. Otak kita yang mendidih.  
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Ibu-ibu yang sayang sama anaknya, apakah Anda berusaha 

menyelamatkan diri Anda dari api neraka..? sang suami kepada istri, 

sayang kah Anda terhadap istri..? Quu Anfusakum wa ahliikum naaro, 

itu yang paling ringan, dua bara api bisa mendidihkan otak, lalu jika 

kita mengikuti Rasulullah, jaddiduu iimaanakum illalladzzina 

Aamanuu, Ingat. 

Maka, ODOJ salah satu poin pentingnya adalah,    

 ….        …      

Coba Anda lihat ayat ini, siapa yang disuruh beriman sama Allah..? 

Orang-orang yang beriman coba..?    

             ..     

Hai orang-orang yang beriman, hai, orang-orang yang beriman, 

Aaminuu billah, berimanlah kalian kepada Allah, perbarui iman, 

maksudnya apa? lakukan apa tadi? perbarui iman, segarkan iman, 

kepada Allah, kepada Rasul, dan kitab, Aaminuu billahi warrasuuli 

wal kitaab.  Jadi kita berproses, memperbarui iman ini. Niatkan, kita 

ta’lim, di masjid al-Falah yang mulia ini dalam rangka Aaminuu 

billahi warrasuuli wal kitaab.   

Semangatnya, pemburu surga.  

Allah meminta pada kalian yang beriman, beriman lah kalian. 

Wa’amilush shoolihaat, itu pasti, yah. Berikutnya, falahum ajrun 

ghoiru mamnuun. Balasan yang Allah berikan kalau  kita emmperkuat 

iman dan beramal saleh, balasan yang tidak pernah putus (Unlimited). 

Qoola Mujaahid Ghairu Manqush tidak pernah berkurang. Kalau kita 

makan di rumah, itu makanannya berkurang atau tidak..? Tapi di 

surga, kita makan, tidak kenyang, Allahu Akbar. Rasulullah 

mengatakan, akalu kamu memetik buah, begitu buahnya diambil, 

muncul lagi. Subhaanallaah, Allahu Akbar. 

Para bapak, sekarang musim hujan yah..? apakah Anda seneng sama 

istri Anda..? pagi hari istri Anda membuat nasi goreng. Saing 

hariAnda pikir menu lain. Diterima atau gak..? nanti malam, nasi 

goreng, lagi. Besoknya lagi nasi goreng lagi. Siangnya makan nasi 

goreng lagi, bosen. Malamnya nasi goreng lagi. Dua hari berturut-

turut nasi goreng. Pasti dia mengatakan dek, kamu mimpi apa ini 

dek,,? Bosen aku! 
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Itu Anda makan nasi goreng. Tapi di surga, Anda makan nasi goreng 

yang ke satu milyar kali, sama rasanya. Gak berkurang nikmatnya, itu 

di surga.  

Aakhidziina maa aataahum robbuhum. Penghuni surga senantiasa 

menerima, mengambil dengan senang hati, apa pun yang Allah 

berikan, termasuk nasi goreng yang ke satu milyar kali. Gak ada bau, 

gak ada eh, padahal yang ke satu milyar kai. Subhaanallah.di tambah 

lagi, Ghoiru manquush, nikmat yang gak berubah. Anda kan pegang 

HP yah, seminggu ganti lagi. Namun, ketika HP di surga, tidak akan 

merubah selera kita, tidak akan merubah indahnya. Subhaanallah, ini 

dia hadisnya. Qoolallaah, Qoola Rasuuulullaahi shallallaahu ;alaihi 

wasallam, ini hadis qudsi. Kalau tadi kan,   

              

Aku sudah persiapkan bagi hambaku yang beriman dan beramal saleh, 

sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 

telinga, tidak pernah terbayang di hati. 

Saya minta maaf, kalau di sebelah kanan saya ini, orang-orangnya 

ganteng-ganteng semua. Misalnya mas Iqbal ini paling ganteng, 

Subhaanallah. Contoh ini, contoh. Jadi, mas Iqbal ini, nomor satu 

paling ganteng sedunia, sejak zaman Nabi Adam sampai akhir zaman, 

mas Iqbal ini yang paling ganteng. Mas Iqbal, di surga gak laku mas. 

Di surga, lebih ganteng lagi mas. Mas Iqbal gak laku lagi. Sehingga, 

kalau ada wanita yang cantik di dunia ini, maaf, di surga gak laku. 

‘alal arooiki yandzuruun, coba Anda baca artinya, menggambarkan 

gaya tidurnya di surga. Gaya tidurnya di surga ada di surat 

Almuthaffifiin. Coba, artinya apa tadi..? penghuni surga sedang tidur 

dipan-dipanya surga, itu artinya. Bayangkan, Anda sedang di surga 

dan baca ayat itu, tirukan saya. Yah, mulai memperbagus bacaannya. 

Bayangkan kalau kita mulai tidur di surga. Apa bunyinya tadi..?? ‘alal 

arooiki yandzuruun, sekarang coba tirukan saya, ‘alal arooiki 

yandzuruun, mulai, ‘alal arooiki yandzuruun, luar biasa. Sampai gak 

ada suaranya, tapi mantep ‘alal arooiki yandzuruun. Ya Allah, 

pertemukan kami yang hadir di sini di surga ya Allah, Aamiin. Tak 

satu pun yang hadir di tempat ini, pertemukan kami di surga ya Allah, 

Aamiin.  

Ketika Anda-anda tidur di atas tempat tidur, berbeda dari lainnya.  

Kalau kita tidur di tempat tidur, mata kita bagaimana, melotot atau 

tertutup..? mana ada..? tidur, yah. Tetapi ketika kita di surga, 

yandzuruun. Mata kita melotot. Yandzuruun artinya apa..? melihat 

dengan perhatian. Jadi kalau kiat tidur itu matanya melotot. Betul 

kan..? betul kan..? yandzuruun.  
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Bagi yang sudah menikah, Anda sudah di nadzroh sama calon suami 

Anda dulu kan..? kan kalau laki-laki harus nadzroh, melihat dengan 

mata melototi calonnya. Tapi harus sembunyi-sembunyi. Gak boleh 

enggak. Dia sembunyi melototi calonnya, oh, dia pakai baju di 

kecoklatan.  

Di surga, yandzuruun, dia melihat semua benda di tempat tidur itu 

dengan melotot. Anda belum pernah menmbaca dan menemukan 

hadis atau ayat, kalau kita dipejamkan matanya di surga. Kalau Anda 

tidur memejamkan mata berarti capek. Di surga nggak capek. Nggak 

ada capek di surga, nggak ada susah di surga. Yan’am, kerjanya 

nikmaat, terus. Saya visualkan, padahal bukan seperti ini. ini, kalau 

kita menghayal, kita juara menkhayal tingkat Internasional, kita tidak 

pernah bisa mengkhayal surga. Padahal itu, juara tingkat internasional.  

‘alal arooiki yandzuruun. Subhaanallah, jika Anda melihat jempol 

tangan Anda, lebih cantik dari pada perempuan yang paling cantik di 

dunia. ini haq yah, biar seimbang, jika Anda Melihat jempol kaki 

Anda, melotot, karena jempol kaki Anda lebih ganteng dari pada 

lelaki yang paling ganteng di dunia, Subhaanallah. 

Semangatnya, pemburu surga 

Satu hari di surga, sama dengan seribu tahun.  Satu hari di surga, sama 

dengan seribu tahun hitungan kita di dunia.  jika kita ditakdirkan di 

dunia 100 tahun, sama saja dengan hidup di akhirat selama 1 setegah 

jam, 2 setengah jam kalau gak salah, Allaahu akbar. 

Saya mohon maaf, yang sudah mengalami malam pertama, malam 

kedua, malam ke seratus, malam ke seribu, Anda tidak pernah bisa 

membayangkan malam pertama di surga. Begitulah kira-kira. Nggak 

bisa dibahas, nggak bisa di kira-kira, ghairu mamnuun, Unlimited, 

Subhaanallah.  

Yah, sedikit lagi, makna balasan yang diterima orang-orang yang 

mendustakan agama Allah, balasannya, bisa didunia, bisa di akhirat. 

Dan yang paling puncak di sini, adalah Allah itu paling bijak, paling 

adil. Manusia, bagaimana pun modelnya, Allah tidak pernah 

mendzolimi dia, Allah tidak pernah tidak adil padanya. Sayyid Qutub, 

dalam hadis qudsi mengatakan, “wahai hambaku, Aku sudah 

mengharamkan diriku berbuat dzalim, aku sudah menjadikan hal 

yang haram pada kalian semua, jangan pernah mendzalimi”. 

Wassalamu’alaikum wr. wb.  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

 

B. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, ditemukan berbagai imbauan pesan yang 

digunakan Ustaz Slamet Junaidi dalam kajian rutin One Day One Juz 

Surabaya pada tanggal 31 Desember 2017. Macam imbauan pesan tersebut 

antara lain, imbauan motivasional, imbauan takut, imbauan ganjaran, dan 

imbauan emosional. Dalam imauan motivasional, terdapat pula sub poin di 

dalamnya, baik itu imbauan motivasioanl biologis maupun imbauan 

motivasional psikologis. Berikut hasil analisa data secara lengkap: 

1. Imbauan Motivasional 

Dalam analisa data ini, didapat bahwa imbauan pesan dakwah motif 

psikologis. Dalam motif psiokologis, sub poin yang dibahas mengenai 

organisme, sosial, dan transedental diungkapkan dalam kajian ini. Motif 

psikologis sub organisme, dijelaskan melalui pernyataan bahwa sesuatu 

yang sangat tinggi nilainya bisa dicapai dengan mudah. Dari pernyataan 

tersebut, terdapat motif berupa ambisi dan hasrat membangun. Hal ini 

merupakan isi dari sub poin psikologis organisme prestasi. Selain itu, sub 

organisme ini juga dijelaskan melalui ungkapan ketika Rasulullah 

memberikan isyarat kepada seorang sahabat bernama Maimunah. Beliau 

menyarankan kepada Maimunah untuk mengusahakan datang dan salat di 

Baitul Maqdish, karena saat itu Baitul Maqdish sedang berada dibawah 

kendali seorang penguasa. Hal ini menunjukkan adanya perintah dari 

Rasulullah, agar Maimunah berambisi untuk salat di dalamnya. Ambisi, 

membangun merupakan isi dari psikologis organisme prestasi.  
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Selanjutnya sub psikologis sosial. Hal ini dijelaskan melalui 

penjabaran arti dari Alquran surat at-tin ayat 4. Di dalamnya, menjelaskan 

mengenai perintah Allah swt., agar kita sebagai hamba, saling menghormati 

dan saling memuliakan. Sebagai pembanding, Allah memuliakan hambanya, 

sehingga kita kepada sesama manusia juga harus saling memuliakan. 

Pernyataan ini berisi perintah agar kita saling mengasihi. Poin ini sesuai 

dengan sub poin dari psikologis sosial kasih sayang. 

Selanjutnya sub psikologis transedental. Dalam poin ini, banyak 

ungkapan yang termasuk kategori di dalamnya. Pernyataan pertama, orang 

yang hatinya terkait di masjid, hatinya digantung di masjid. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada sisi agama berupa kepercayaan. Adanya sisi 

agama, merupakan bagian dari transendental. Selanjutnya, pernyataan 

bahwa Allah menjamin dimudahkan jalannya menuju surga bagi penuntut 

ilmu agama. Hal ini menunjukkan adanya sisi pemujaan kepada Allah. 

Pemujaan merupakan bagian dari transedental. Selanjutnya, pernyataan 

berupa himbauan agar keyakinan tidak boleh padam. Pernyataan berupa 

keyakinan, menunjukkan arti kepercayaan dijelaskan secara gamblang di 

sini, sehingga sudah sangat jelas termasuk poin transedental.  

Selanjutnya, poin psikologis transedental dijelaskan melalui pernyatan 

bahwa majelis kita dihadiri oleh para malaikat, sehingga sifat-sifat kita 

cenderung seperti malaikat. Poin ini dijelaskan melalui malaikat. malaikat 

merupakan makhluk gaib. Perkara ke-gaiban merupakan isi dari 

transedental. Selanjutnya, dijelaskan melalui pernyataan bahwa Allah 
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menurunkan sakinah pada diri kita, sehingga kita merasakan ketenangan, 

ketentraman di sisi-Nya. Dari pernyataan ini, menunjukkan adanya proses 

pemujaan, sehingga dapat dikategorikan sebagai transedental. Selanjutnya 

pernyataan mengenai Allah menaungi dengan rahmatnya. Statement ini 

menerangkan, dalam proses menaungi, tentuntya ada feedback yang 

diberikan hamba kepada Allah. Feedback tersebut tentunya sebuah 

pemujaan. Pemujaan termasuk kategori transedental. 

Selanjutnya, pernyataan mengenai keadaan ketika kajian berlangsung, 

yakni dapat menikmati asyiknya karunia Allah melalui berdiam diri di 

masjid. Hal ini menunjukkan transedental karena keadaan di masjid 

menunjukkan adanya pemujaan. Pernyataan yang juga menyatakan 

transedental lagi, yakni perkataan Rasulullah saw., salat di Baitul Maqdish 

sama pahalanya dengan  beribu kali salat di tempat lain. Pernyataan salat 

secara gamblang menunjukkan sebuah pemujaan. 

Transedental juga diwujudkan melalui kepercayaan. Hal ini 

diterangkan dalam pernyataan jika memberi hadiah untuk menjaga Baitul 

Maqdish, maka dirinya sama dengan sudah salat di dalamnya. Ungkapan 

dari Rasulullah ini menunjukkan pesan beliau merupakan perintah dari 

Allah swt. Selanjutnya, terdapat pernyataan bahwa kita sebagai makhluk 

Allah yang terbaik, ucapan dan perbuatan kita harus lah terbaik pula serta 

karya-karya kita juga bermanfaat. Keyakinan yang harus ditanamkan dalam 

diri setiap manusia ini menunjukkan bahwa adanya unsur kepercayaan. 

Kepepercayaan, merupakan isi dari transedental. 
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Pernyataan selanjutnya, yakni manusia sebagai makhluk Allah yang 

terbaik, ketika lulus kuliah belum langsung bekerja maupun ditolak tetap di 

suruh bahagia. Hal ini karena tidak semua yang diinginkan manusia 

merupakan perkara yang baik menurut Allah, sehingga ada keterkaitan 

perintah mengenai kepercayaan. Karena kepercayaan di sini berkaitan 

dengan agama, maka hal ini termasuk dalam kategori transedental. 

Selanjutnya, pernyataan Kalau kita menghukumi kejadian, kita 

melupakan nikmat kejadian kita, ini tipu awal kehancuran kita. Statemen ini 

menyangkut hal cara bersikap terhadap setiap peristiwa. Ini menyiratkan 

agar selalu bersyukur. Syukur berkaitan dengan Tuhan, sehingga termasuk 

psikologi transedental. Hal ini merupakan imbauan Motivasional Psikologis 

transedental. Statemen Seluruh iman itu simbolnya kepada Laa ilaaha 

Illallah juga dikategorikan dalam hal ini. Ia membahas mengenai iman. 

iman artinya percaya. Percaya termasuk imbauan psikologis transedental. 

Berimanlah kalian kepada Allah, perbarui iman, maksudnya apa..? 

lakukan apa tadi..? perbarui iman, segarkan iman, Statemen ini membahas 

perintah untuk beriman kepada Allah dan memperbarui iman. Kedua hal ini 

termasuk psikologis transedental. Selanjutnya juga terdapat statement Allah 

memuliakan kita, kenapa kita tidak saling memuliakan..?. Statemen ini 

merupakan perintah untuk saling memuliakan diantara sesama, sehingga 

termasuk psikologis sosial.      

Selanjutnya, terdapat pernyataan mengenai perintah untuk mencintai 

Istri maupun suami meskipun telah berubah paras mereka. Hal ini 
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menunjukkan adanya nilai keindahan yaitu paras mereka. Keindahan, 

merupakan nilai filosofis dalam transedental. Selanjutnya, terdapat 

pernyataan untuk senantiasa menerima dan berpositif thinking  terhadap 

segala kejadian yang diberikan Allah kepada kita. Hal ini menunjukkan 

adanya keajaiban yang akan Allah berikan kepada kita. Keajaiban ini 

menunjukkan rasa agama dalam transedental.  

Selanjutnya, terdapat pernyataan berupa doa agar ODOJ dan orang-

orang yang berusaha menghimpun seluruh Alquran pada dirinya dapat 

mencegah dari usia yang penuh dengan kehinaan. Doa di sini merupakan 

perkara yang suci untuk meminta terhadap Allah swt. Oleh karena itu, doa 

merupakan kesucian, dan kesucian, merupakan bagian dari transedental. 

Transedental selanjutnya terdapat pada ungkapan kalimat Laa ilaaha 

Illallaah merupakan simbol keseluruhan iman. iman berarti percaya, 

sehingga terdapat unsur kepercayaan di dalamnya. Kepercayaan, merupakan 

isi dari transedental. 

Selanjutnya, transedental disebutkan melalui pemujaan. Hal ini 

diterangkan dalam perintah untuk memuja Allah swt bagi orang-orang yang 

beriman. Selanjutnya, terdapat perintah untuk meniatkan ta’lim di masjid 

Al-Falah. Niat merupakan sesuatu yang suci, karena sebagai ujung tombak 

setiap perilaku. Karena kesuciannya ini, niat termasuk kategori transedental. 

itu semua merupakan imbauan motivassional. Ada pun pembagiannya, 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.2 

Korelasi Tanda Pecinta Alquran dengan Imbauan Motivasional 

 

No Tanda Pecinta 

Alquran 

Statemen Kategori Indikator 

Imbauan 

Pesan 

1. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Surga yang begitu 

hebatnya, yang kita 

punya semangat 

pemburu surga bisa kita 

raih dengan rahmat 

Allah 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Organisme 

Imbauan 

motif 

ambisi 

2. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Dan usahakan kamu 

salat di dalamnya. 

Karena sekali salat di 

dalamnya sama 

pahalanya dengan 

beribu kali salat isya di 

tempat yang lain. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Organisme 

Imbauan 

motif 

ambisi 

3. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Dan jangan lupa 

keyakinan kita tidak 

boleh padam. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

kepercaya-

an 

4. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Barang siapa yang 

melangkahkan kakinya 

untuk menuntut ilmu 

agama, rajin sering 

melakukannya, Allah 

menjamin dimudahkan 

jalannya menuju surga. 

Itu fokus dari hati kita. 

 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

kepercaya-

an 

5. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Allah menaungi dengan 

rahmatnya 

 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

miracle 

6. Meyakini 

petunjuk dan 

Kalau kita memberi 

hadiah untuk menjaga 

Imbauan 

Motivasional 

Imbauan  

motif 
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arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Baitul Maqdish, maka 

sama dengan dia sudah 

shalat di dalamnya, 

Psikologis 

transedental 

kepercaya-

an 

7. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Kalau kita yakin dan ini 

adalah Allah yang 

menciptakan makhluk 

terbaik, seharusnya kita 

yakin ucapan kita yang 

terbaik, perbuatan kita 

juga terbaik, karya-

karya kita juga manfaat.  

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

kepercaya-

an 

8. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Ada yang langsung 

bekerja ada yang tidak 

langsung bekerja, ada 

yang ditolak tetap 

bahagia kenapa..? 

   . Itu 

dasar hidup yang harus 

kita pegang. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

kepercaya-

an 

9. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup 

Kalau kita menghukumi 

kejadian, kita 

melupakan nikmat 

kejadian kita, ini tipu 

awal kehancuran kita. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

kepercaya-

an 

10. Meyakini 

petunjuk dan 

arahannya serta 

kembali 

kepadanya ketika 

menghadapi 

persoalan hidup. 

Seluruh iman itu 

simbolnya kepada Laa 

ilaaha Illallah.  

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan  

motif 

pemujaan 

dan 

kepercaya-

an 

11. Perintah dan 

larangan 

Berimanlah kalian 

kepada Allah, perbarui 

iman, maksudnya apa..? 

lakukan apa tadi..? 

perbarui iman, segarkan 

iman,   

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transedental. 

Imbauan 

motif 

pemujaan 

12. Perintah dan 

Larangan 

Allah memuliakan kita, 

kenapa kita tidak saling 

memuliakan..? 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Imbauan 

motif rasa 

belas  
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Sosial 

13. Perintah dan 

Larangan 

Cintailah istri Anda 

meskipun berubah 

modelnya dari awal, dia 

tetap manusia,  

       . Maka 

para istri, Cintailah 

suami Anda meskipun 

berubah modelnya dari 

awal, betul tidak..?  

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Sosial 

Imbauan 

motif 

kesetiaan 

14. Senang bersua 

dengan Alquran 

Majelis kita dihadiri 

oleh para malaikat, 

sehingga sifat-sifat kita 

cenderung seperti 

malaikat. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Transedental. 

Imbauan  

motif 

miracle 

dan 

kegaiban 

15. Senang bersua 

dengan Alquran 

Mudah-mudahan ODOJ 

adalah termasuk orang-

orang yang berusaha 

menghimpunkan 

seluruh Alquran pada 

dirinya dengan 

membacanya satu bulan 

tamat sekali, berusaha 

memahami Alquran,  

ta’lim, mudah-mudahan 

ini membuat Anda dan 

saya tidak terlempar ke 

dalam usia yang penuh 

dengan kehinaan.  

Aamiin yaa rabbal 

‘Aalamiin 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Transedental. 

Imbauan  

motif 

miracle 

16. Senang bersua 

dengan Alquran 

Niatkan, kita ta’lim, di 

masjid al-Falah yang 

mulia ini dalam rangka 

“Aaminuu billahi wa 

rasuulihii wal kitaab”  

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Transedental. 

Imbauan 

motif 

pemujaan  

17. Senang bersua 

dengan Alquran 

Allah menurunkan 

sakinah pada diri kita, 

pasti kita merasakan 

ketenangan, 

ketentraman di sisi-

Nya. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Transedental. 

Imbauan 

motif 

miracle 

dan 

kegaiban 

18. Senang bersua 

dengan Alquran 

Anda senang, kalau 

disebut nama Anda oleh 

Imbauan 

Motivasional 

Imbauan 

motif 
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Allah swt…?  

 

Psikologis 

Transedental. 

kesucian 

19. Tidak jenuh 

duduk bersama 

dalam waktu yang 

lama 

Mari kita hafalkan ini 

dan kita gantungkan 

hati kita di masjid, 

karena saat ini kita lagi 

menikmati asyiknya 

karunia Allah berdiam 

diri di masjid. 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

Transedental. 

Imbauan 

motif 

pemujaan 

20. Rindu ketika jauh 

dari Alquran 

Orang yang hatinya 

terkait dengan masjid, 

hatinya digantung di 

masjid 

Imbauan 

Motivasional 

Psikologis 

transendental. 

Imbauan 

motif 

miracle 

dan 

kegaiban 

 

2. Imbauan Takut 

Dalam analisa data ini, didapat bahwa imbauan pesan dakwah yang 

digunakan, juga menggunakan imbauan takut. Imbauan takut diterangkan 

melalui pernyataan bahwa orang yang tidak menjaga keimanannya, dapat 

terancam dalam umur, orang yang terlempar dalam kehinaan umurnya dan 

terlempar ke dalam api neraka. Seringan-ringan api neraka adalah dua bara 

api diletakkan di kedua telapak kakinya, satu di kanan, satu di kiri, dapat 

mendidihkan otaknya. Selanjutnya terdapat statement tidak termasuk 

golongan kami, golongan Rasul dan para sahabat orang yang tidak berusaha 

memperbagus bacaannya. 

Tabel 4.3 

Korelasi Tanda Pecinta Alquran dengan Imbauan Takut 

No Tanda Pecinta 

Alquran 

Statement Kategori Indikator 

Imbauan Pesan 

1. Perintah dan 

Larangan 

Jika Anda 

mempertahankan 

iman seberat-

beratnya melalui 

ucapan tahlil, Anda 

harus ingat, ketika 

Imbauan 

Takut 

Imbauan 

mengancam dan 

mencemaskan 
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Rasul mengatakan  

Jamrotaani. 

Seringan-ringan api 

neraka adalah 

Jamrotaani dua bara 

api diletakkan di 

kedua telapak 

kakinya, satu di 

kanan, satu di kiri. 

2.  Perintah dan 

Larangan 

Tidak termasuk 

golongan kami, 

golongan Rasul dan 

para sahabat orang 

yang tidak berusaha 

memperbagus 

bacaannya. 

Imbauan 

Takut 

Imbauan 

mengancam 

 

3. Imbauan Ganjaran 

Dalam analisa data ini, imbauan pesan dakwah yang digunakan, juga 

menggunakan imbauan ganjaran. Imbauan ganjaran diterangkan melalui 

pernyataan bahwa Allah telah menyiapkan balasan bagi hamba yang 

beriman dan beramal saleh berupa balsan yang tidak dapat dijangkau oleh 

akal. 

Tabel 4.4 

Korelasi Tanda Pecinta Alquran dengan Imbauan Ganjaran 

No Tanda Pecinta 

Alquran 

Statement Kategori Indikator 

Imbauan Pesan 

1. Perintah dan 

Larangan 

Aku sudah 

persiapkan bagi 

hambaku yang 

beriman dan beramal 

saleh, sesuatu yang 

tidak pernah terlihat 

oleh mata, tidak 

pernah terdengar 

telinga, tidak pernah 

terbayang di hati. 

Imbauan 

ganjaran 

Imbauan motif 
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4. Imbauan Emosi 

Dalam analisa data ini, imbauan pesan dakwah yang digunakan, juga 

menggunakan imbauan emosi. Imbauan emosi diterangkan melalui 

pernyataan membangun semangat audiens, serta mengaitkan dengan 

semangatnya One Day One Juz, yakni melalui kalimat pemburu surga. 

Tabel 4.5 

Korelasi Tanda Pecinta Alquran dengan Imbauan Emosi 

NO Tanda Pecinta 

Alquran 

Statement Kategori Indikator 

Imbauan 

Pesan 

1. Senang bersua 

dengan Alquran 

Semangatnya..? 

pemburu surga 

Imbauan 

Emosi 

Imbauan 

menggunakan 

bahasa 

bermuatan 

meosional 

 

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa imbauan pesan 

dakwah ustaz Slamet Junaidi mayoritas menggunakan imbauan motivasional 

psikologis transedental karena berbicara mengenai masalah keimanan. Imbauan 

motif pikologis organisme, imbauan motif psikologis sosial, imbauan takut, 

imbauan ganjaran dan imbauan emosional menjadi pendukung tersampaikannya 

materi dakwah tentang keimanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Imbauan pesan dakwah yang digunakan Ustaz Slamet Junaidi dalam 

mewujudkan masyarakat cinta Alquran, dengan menggunakan teknik analisis 

metode perbandingan tetap yang diungkapkan Lexy J Moelong mengutip 

gagasan Glaser dan Strauss menghasilkan data bahwa imbauan pesan yang 

digunakan, terdiri dari imbauan pesan motivasional, imbauan pesan takut, 

imbauan pesan ganjaran, dan imbauan pesan emosi. Dari keempat model 

imbauan ini, yang paling dominan adalah imbauan pesan motivasional 

transedental. Hal ini dikarenakan, tema yang diambil dalam kajian adalah, 

Ketika Iman Tak Mengenal Kata Putus. Karena tema ini membahas tentang 

kepercayaan, maka imbauan yang digunakan pun banyak mengaitkan masalah 

ketuhanan, sehingga menggunakan model imbauan pesan transedental. 

B. Rekomendasi 

1. Komunitas One Day One Juz Surabaya 

Komunitas One Day One Juz diharapkan dapat semakin mengemabngkan 

materi pesan dakwah, sehingga semakin banyak pula masyarakat yang 

tertarik untuk bergabung, sekaligus juga syiar Islam semakin luas tersebar. 
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2. Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat semakin memperdalam khazanah keilmuan, 

khsuusnya bidang dakwah agar ilmu keislaman tidak punah karena 

berkembangnya ilmu umum. 

3. Calon Peneliti 

Calon peneliti yang mau mengkaji hal yang serupa, diharapkan dapat 

menambah referensi bacaan, sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat 

lebih baik. 

4. Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan dapat menambah 

koleksi buku di perpustakaan dakwah, sehingga memudahkan untuk 

mahasiswa dalam mencari referensi.    
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